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MOTTO 

 

Manusia dapat dihancurkan, manusia dapat dimatikan, tetapi manusia tidak dapat 

dikalahkan selama manusia itu Setia pada Hatinya  

(Falsafah SH) 

 

Sepiro Gedening Sengsoro Yen Tinompo Amung Dadi Cubo  

“Seberapa Besarnya Sengsara Itu Hanya Cobaan Semata”  

(Falsafah SH)  
 

  

“Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan” 

(Al-Baqoroh : 148) 
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11513241016 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kompetensi menjahit celana anak 

pada kelas yang tidak menggunakan wallchart siswa SMK Karya Rini, 2) mengetahui 

kompetensi menjahit celana anak pada kelas yang menggunakan wallchart siswa SMK 

Karya Rini, 3) membuktikan pengaruh penggunaan wallchart terhadap kompetensi 

menjahit celana anak pada siswa kelas X SMK Karya Rini. 

Desain penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan pendekatan posttest 

only control groub design. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes unjuk kerja. 

Uji validitas instrumen menggunakan validitas kontruk dengan pertimbangan 

judgement expert dan uji reabilitas dengan inter rater menggunakan Alpha Cronbach. 

Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, dan pengujian 

hipotesis dengan t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kompetensi menjahit celana anak pada 

kelas yang tidak menggunakan wallchart siswa SMK Karya Rini dari 22 siswa yaitu 

sebanyak 13 anak (59.09%) tidak tuntas 9 siswa (40.90%) tuntas dengan nilai tertinggi 

80,00, nilai terendah 62,00 dan nilai rata-rata 70.95, (2) kompetensi menjahit celana 

anak pada kelas yang menggunakan wallchart siswa SMK Karya Rini yaitu sebanyak 

22 siswa (100%) tuntas dengan nilai tertinggi 90,00, nilai terendah 76,00 dan nilai rata-

rata 80,90, (3) terdapat pengaruh penggunaan wallchart terhadap kompetensi menjahit 

celana anak, dari hasil perhitungan dengan uji-t diperoleh thitung 9.924>ttabel 2.080. 

Perbedaan tersebut ditunjukkan p value sebesar 0.00 < 0.05 mengandung arti bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa media pembelajaran wallchart memiliki 

pengaruh positif terhadap kompetensi menjahit celana anak siswa kelas X SMK Karya 

Rini Yogyakarta. 

Kata kunci: pengaruh, wallchart, kompetensi menjahit celana anak 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE WALL-CHART ON THE COMPETENCY OF SEWING 
CHILDREN’S PANTS AMONG GRADE X STUDENTS OF  

SMK KARYA RINI YOGYAKARTA 
 

Ilma Nadzirotul Khusna 

11513241016 

This study aimed to: 1) find out the competency of sewing children’s pants 
among the students of the control class at SMK Karya Rini, 2) find out the competency 
of sewing children’s pants among the students of the experimental class at SMK Karya 
Rini, and 3) prove the effect of the use of the wall-chart on the competency of sewing 
children’s pants among Grade X students of SMK Karya Rini.  

This was a quasi-experimental study using the posttest only control group 
design. The data were collected through observations and performance tests. The 
instrument validity was assessed by expert judgment and the reliability by Cronbach’s 
Alpha. The data were analyzed by the descriptive analysis technique, the hypothesis 
testing used the t-test, and the effect was tested by the effect size.  

The results of the study showed that: (1) regarding the competency of sewing 
children’s pants among the students of the control class at SMK Karya Rini, 13 
students (59.09%) did not attain the mastery and 9 students (40.90%) attained the 
mastery with the highest score of 80, the lowest score of 62, and a mean score of 
70.95; (2) regarding the competency of sewing children’s pants among the students of 
the experimental class at SMK Karya Rini, 22 students (100%) attained the mastery 
with the highest score of 90, the lowest score of 76, and a mean score of 80.90; and (3) 
there was an effect of the use of the wall-chart on the competency of sewing children’s 
pants; the t-test yielded t-observed = 9.924 > t-table = 2.080. It can be concluded that 
the wall-chart has a positive effect and can improve the competency of sewing 
children’s pants.  

Keywords: effect, wall-chart, competency of sewing children’s pants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi 

mengharuskan sumber daya manusia semakin maju dan lebih berkualitas. Salah 

satunya di bidang pendidikan memegang  peranan  yang  sangat  penting  dalam  

proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Menjadi  bagian  penentu  

kemajuan  dan ketahanan  suatu bangsa di  masa depan. Pendidikan merupakan 

jalur alternatif strategis dalam mencerdaskan  bangsa  dan  modal  utama  

pembangunan  suatu  bangsa sebagaiman yang tercantum dalam Undang-

undang Dasar 1945. Terciptanya sumber daya manusia  yang berkualitas 

tergantung pada mutu pendidikannya untuk siap. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan di Indonesia yang mencetak sumber daya manusia yang siap terjun 

langsung di lapangan, memahami dan menghayati nilai-nilai moral, tuntutan mutu 

dan keunggulan kompetensi yang dituntun untuk meningkatkan kualitas. 

Ditetapkanlah standar kompetensi pada satuan pendidikan menengah kejuruan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.  

Kegiatan pendidikan menengah kejuruan yang diberikan antara lain melalui  

sejumlah  mata  pelajaran  yang  dimaksudkan  untuk  memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dan bervariasi bagi siswa. Pembelajaran memberikan 

pengalaman belajar langsung (praktek) kepada siswa bertujuan untuk menggali 



 
 

2 
 

kemampuan (kompetensi) yang akan dinilai dari segi pengetahuan (kognitif), 

afektif (sikap), dan ketrampilan (psikomotor) siswa.  

Salah satu kejuruan dari pendidikan menengah kejuruan adalah program 

studi keahlian tata busana yang perlu diperhatikan, karena program studi 

keahlian tata busana tidak hanya membentuk siswa mampu menjahit. Tetapi 

siswa diarahkan untuk memenuhi kompetensi yang bermutu agar bermanfaat di 

masyarakat dan bisa memanfaatkan kompetensi yang dimiliki siswa untuk 

mencari peluang usaha. 

Pada salah satu mata pelajaran pada program studi keahlian tata busana 

adalah membuat busana anak diarahkan agar siswa dapat mengembangkan 

kecakapan hidup  (life skill)  yang meliputi ketrampilan  personal  dan  sosial, 

seperti yang diajarkan di SMK KARYA RINI. Melalui pembelajaran pada 

kompetensi dasar menjahit celana anak ini diharapkan siswa mampu 

meningkatkan mutu kompetensinya dengan meningkatkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotornya. 

Dalam pembelajaran kompetensi menjahit celana anak yang harus 

dikuasai oleh siswa adalah teknik dalam menerapkan teknologi busana secara 

tepat dan pada teknik penyelesaian busana. Upaya untuk meningkatkan 

kompetensi siswa dapat dilakukan dengan menciptakan pembelajaran yang ideal 

dengan meningkatkan kualitas pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kemampuan siswa. Cara tersebut dapat dilakukan dengan melibatkan 

komponen-komponen pembelajaran agar saling berinteraksi melalui penggunaan 

metode dan media pembelajaran, interaksi dua arah antara guru dan siswa dan 

evaluasi guru dalam memberikan nilai terhadap pekerjaan siswa sehingga tujuan 

dari pembelajaran kompetensi menjahit celana anak dapat tercapai optimal. 
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Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran pada siswa untuk mencapai pemahaman siswa. 

Cara yang sangat memudahkan guru menyampaikan materi dan siswa mudah 

memahami materi dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik 

perhatian siswa. Namun, dalam penggunaan media pembelajaran sangat 

mempengaruhi kompetensi siswa dalam pembelajaran, karena media yang 

digunakan dalam penyampaian materi akan memberikan dorongan belajar siswa 

dan memahami materi yang dituangkan pada media.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK KARYA RINI pada kelas X 

Busana dalam proses pembelajaran, guru menggunakan alat peraga berupa 

benda jadi celana anak, namun belum sepenuhnya membantu siswa dalam 

memahami secara detail bagaimana langkah demi langkah proses menjahit 

celana anak sampai pada penyelesaiannya. Sehingga siswa cenderung kurang 

memperhatikan dan monoton dalam mengikuti pelajaran. Pada proses 

pembelajaran menjahit celana anak sebagian siswa ada yang sudah baik dalam 

membuatnya, namun ada juga yang kurang baik karena kemampuannya yang 

belum memenuhi standar penilaian. Banyak hal yang menyebabkan kondisi 

diatas sehingga mempengaruhi keberhasilan  belajar  siswa. 

Sebagian siswa masih ada yang nilainya kurang dari 75 pada nilai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan guru pengampu mata pelajaran busana 

anak yang harus dicapai 90% siswa. Pada kompetensi menjahit celana anak 

siswa kelas X Busana belum sepenuhnya mencapai rata-rata 75. Padahal untuk 

meningkatkan kemampuan siswa harus mencapai nilai KKM yang telah 
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ditetapkan. Sehingga perlu pembenahan yang benar untuk meningkatkan 

kemampuan siswa sebagai bekal ke depannya.  

Sesuai dengan diskusi dengan guru pengampu mata pelajaran busana 

anak salah satu yang mempengaruhi kompetensi siswa adalah penggunaan 

media pembelajaran, maka memilih media wallchart sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran praktik menjahit celana anak yang akan diterapkan dengan 

mempertimbangkan kelebihan-kelebihan media wallchart. Melihat media 

wallchart mampu menampilkan langkah-langkah secara detail setiap langkahnya 

yang bisa dilihat dan dianalisis langsung. Media ini bisa digantungkan pada 

dinding, siswa dapat melihat dan mengingat kembali materi dalam wallchart 

tersebut sewaktu-waktu. Ini merupakan salah satu kelebihan media wallchart 

yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran praktik menjahit celana anak. 

Sehingga siswa akan tertarik untuk memperhatikan pembelajaran dengan 

seksama.  

Dapat diambil kesimpulan bahwa media yang digunakan dalam suatu 

pembelajaran sangat mempengaruhi kompetensi siswa. Suatu media untuk 

mendukung pembelajaran sebagai alat bantu dalam penyampaian materi, dan 

upaya mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan melalui media 

wallchart yang akan diterapkan oleh peneliti. 

Berdasarkan permasalahan di atas perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh penggunaan media wallchart terhadap kompetensi menjahit celana 

anak pada siswa kelas X SMK KARYA RINI. Sesuai dengan beberapa pendapat 

penelitian relevan wallchart dapat mempengaruhi dan dapat diterapakan dalam 

proses pembelajaran sebagai alat bantu guru mengkomunikasikan materi 

pelajaran kepada siswa dan dapat memperbaiki kemampuan menjahit siswa. 
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Penggunaan media wallchart dengan penyampaian materi secara bertahap 

diharapkan siswa lebih memahami materi yang disampaikan, dapat 

meyelesaikan praktik (ketrampilan) dengan tepat waktu dan menunjukkan sikap 

kompeten, sehingga nilai kriteria ketuntasan minimum dapat dicapai dengan 

optimal. Maka dari itu, peneliti mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Wallchart Terhadap Kompetensi menjahit Celana Anak pada Siswa Kelas X SMK 

KARYA RINI” untuk diteliti. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan diatas maka 

permasalahan-permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh media yang telah disediakan oleh guru berupa benda jadi dan 

jobsheet belum bisa mencapai kompetensi yang optimal pada siswa. 

2. Guru menjelaskan produk jadi dan memberikan jobsheet sebagai acuan 

siswa dalam pembelajaran menjahit celana anak, namun siswa belum 

terdorong dan kurang menarik minat belajar menjahit celana anak. 

3. Kurangnya variasi media pembelajaran untuk menyampaikan materi. 

4. Beberapa psikomotor siswa masih dibawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang telah ditentukan sekolah. 

5. Kurangnya keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

6. Belum pernah digunakan wallchart pada pembelajaran menjahit celana 

anak. 
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C. Batasan Masalah 

Terdapat beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian ini. Agar 

penelitian dan pembahasan masalah lebih terarah dan terfokus sesuai tujuan 

penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Materi bahasan pada mata pelajaran busana anak dibatasi pada kompetensi 

dasar menjahit celana anak (tanpa golbi dan saku). 

2. Kompetensi yang akan diteliti pada ranah psikomotor. 

3. Media pembelajaran yang akan diterapkan pada kelas eksperimen adalah 

menggunakan wallchart. 

4. Siswa SMK Karya Rini Yogyakarta yang akan menjadi peserta penelitian 

dibatasi pada siswa kelas X Busana tahun ajaran 2014/2015. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan  masalah 

yang  telah  diuraikan  di atas,  maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kompetensi menjahit celana anak pada siswa kelas yang tidak 

diberikan perlakuan dengan menggunakan wallchart? 

2. Bagaimana kompetensi menjahit celana anak pada kelas yang diberikan 

perlakuan dengan menggunakan wallchart? 

3. Apakah terdapat pengaruh pemberian perlakuan dengan media wallchart 

terhadap kompetensi menjahit celana anak siswa kelas X SMK Karya Rini? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui kompetensi menjahit celana anak pada kelas yang tidak 

diberikan perlakuan dengan menggunakan wallchart. 

2. Mengetahui kompetensi menjahit celana anak pada kelas yang diberikan 

perlakuan dengan menggunakan wallchart. 

3. Membuktikan adanya pengaruh pemberian perlakuan dengan menggunakan 

media wallchart terhadap kompetensi menjahit celana anak siswa kelas X 

SMK Karya Rini Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  pada  rumusan  masalah  yang  dianalisis,  maka  hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Secara Teoristis 

Penelitian ini digunakan untuk memberikan alternatif penyampaian materi 

pembelajaran busana anak pada kompetensi menjahit celana anak dengan 

menggunakan media wallchart pada siswa kelas X SMK Karya Rini Yogyakarta. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran d sekolah serta dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai reverensi dan 

pengetahuan baru akan media pembelajaran terutama pada 

pembelajaran menjahit celana anak. 
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c. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 

pembelajaran siswa, untuk meningkatkan pemahaman pada materi 

menjahit celana anak. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan serta ilmu baru bagi peneliti 

pada bidang pengembangan media pembelajaran. Sehingga kelak saat 

peneliti menjadi tenaga pengajar dapat menggunakan pengalaman 

mengembangkan media pembelajaran ini sebagai acuan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Definisi pembelajaran menurut Atwi Suparman (2012:10) adalah suatu 

rangkaian peristiwa yang mempengaruhi peserta didik atau pembelajar 

sedemikian rupa sehingga perubahan perilaku yang disebut hasil belajar 

terfasilitasi. Rangkaian kegiatan yang yang dimaksud adalah kegiatan yang 

direncanakan lebih dahulu oleh penyelenggara pendidikan atau oleh pengajar 

dan terarah pada hasil belajar tertentu.  

Menurut Jamil Suprihaningrum (2013:75) mengatakan bahwa 

pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu 

siswa agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan membantu 

memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Upaya pembelajaran yang 

melibatkan lingkungan (tempat, metode, media dan peralatan) dan informasi 

yang disusun terencana untuk memudahkan siswa belajar. 

Menurut Zainal Arifin Ahmad (2012:11) bahwa pembelajaran merupakan 

suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik yang berisi berbagai 

kegiatan yang bertujuan agar terjadi proses belajar (perubahan tingkah laku) 

pada peserta didik. 

Beberapa pendapat dari para ahli diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik pada suatu lingkungan belajar yang terencana dan saling  

mempengaruhi, bertujuan memudahkan dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran dan agar terjadi proses belajar (perubahan tingkah laku) pada 

peserta didik. 

b. Komponen-komponen Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk melaksanakan 

kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan 

pendidikan mengarahkan siswa menuju pada perubahan tingkah laku agar 

dapat hidup mandiri.  

Pada suatu pembelajaran terdiri dari beberapa unsur-unsur yang 

saling berkaitan satu sama lain. Pembelajaran tidak dapat terlaksana jika 

salah satu unsur atau komponen tidak ada. Menurut Nana sudjana dan 

Ahmad Rivai (2013:1) komponen-komponen dalam pembelajaran terdiri dari: 

1) Tujuan pembelajaran merupakan rumusan kemampuan yang 

diharapkan dimiliki siswa setelah menempuh berbagai pengalaman 

belajarnya.  

2) Bahan pengajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas 

fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang 

bersumber pada kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

3) Metodologi pengajaran terdiri metode dan teknik yang digunakan oleh 

guru dalam berinteraksi dengan siswa agar materi pelajaran bisa 

tersampaikan kepada siswa. Metodologi pengajaran terdiri dari dua 

aspek yang paling menonjol yaitu metode dan media pembelajaran 

sebagai alat bantu mengajar.  
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Penilaian pengajaran adalah alat bantu untuk mengukur atau 

menentukan taraf tercapai-tidaknya tujuan pengajaran. Menurut Oemar 

Hamalik (2001:77) komponen-komponen pebelajaran yang saling 

berhubungan dan berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan pendidikan dan pengajaran. 

2) Peserta didik atau siswa. 

3) Tenaga kependidikan khususnya guru. 

4) Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum. 

5) Strategi pembelajaran. 

6) Media pengajaran. 

7) Evaluasi pengajaran. 

Pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi antara komponen satu 

dengan yang komponen yang lain. Siswa adalah komponen yang diberi 

perlakuan oleh guru dengan menggunakan metode, media, 

perlengkapan/peralatan dan lingkungan kelas yang terarah pada pencapaian 

tujuan pembelajaran. Begitu juga dengan komponen guru berinteraksi 

dengan dengan siswa, penggunaan media pembelajaran, menerapkan 

metode pembelajaran, memberikan sarana berupa peralatan atau 

perlengkapan, menyediakan lingkungan belajar yang terarah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Maka dengan adanya saling berinteraksinya 

komponen-komponen pembelajaran proses belajar mengajar akan berjalan 

dengan optimal, efisien, dan terarah berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 
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Kesimpulan bahwa komponen-komponen yang berperan dalam 

pembelajaran terdiri dari guru, siswa, tujuan pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar pembelajaran, dan penilaian 

yang saling berkaitan dan dapat saling mempengaruhi satu sama lain. Dari 

tujuh komponen tersebut menjadi faktor berhasil atau tidaknya suatu 

pembelajaran. Pada dasarnya dari tujuh komponen dalam pembelajaran 

salah satunya yaitu komponen media pembelajaran sangat penting dalam 

mendukung proses pembelajaran. Daryanto (2013:2) mengatakan bahwa 

peran guru sebagai pendidik adalah menyediakan dan menuangkan ide dan 

informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Guru dikatakan berhasil 

dalam menyampaikan pesan apabila dapat memberikan dan menuangkan 

pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada siswa. Wagiran (2007:53) 

mengatakan bahwa pengajar diharapkan menjadi masyarakat memiliki 

pengetahuan yang luas dan pemahaman mendalam. Disamping menguasai 

materi, pengajar dituntut memiliki keragaman model atau strategi 

pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil dalam memahami pembelajaran jika 

mereka tunduk dalam menerima pengetahuan yang disampaikan oleh guru, 

sehingga berdampak pada perubahan tingkah laku dan bertambahnya 

pengetahuan yang dimiliki siswa.  

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013:1-3) maka dalam 

pembelajaran agar dapat mempengaruhi pemahaman siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran adalah dengan memanfaatkan peran media pengajaran 

sebagai alat bantu mengajar dalam proses belajar sebagai salah satu 

lingkungan belajar yang diatur oleh guru. Penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat menyesuaikan dengan taraf berfikir 
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siswa mulai dari hal sederhana sampai pada hal yang kompleks, dan bisa 

dari hal yang kompleks dapat disederhanakan. Sehingga media 

pembelajaran berkedudukan sebagai pembantu dalam mempermudah guru 

menyampaikan materi dan untuk menarik perhatian siswa, memudahkan 

siswa untuk memahami materi sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran. 

Menurut Daryanto (2013:7) posisi yang cukup penting sebagai salah 

satu komponen sistem pembelajaran adalah media pembelajaran. Tanpa 

media, komunikasi tidak terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses 

komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal, efektif dan 

efisien. Posisi media pembelajaran sebagai komponen komunikasi 

ditunjukkan pada gambar sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Posisi media dalam sistem pembelajaran 
(Sumber: Daryanto, 2013:7) 

Proses belajar mengajar media pembelajaran berfungsi sebagai 

pembawa pesan atau informasi dari guru kepada siswa. Sedangkan metode 

pembelajaran merupakan prosedur untuk membantu siswa dalam menerima 

dan mengolah informasi dalam mencapai tujuan pembelajaran (Daryanto, 

2013:8). Fungsi media dalam proses pembelajaran ditunjukkan pada gambar 

berikut: 
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Gambar 2. Fungsi media dalam proses pembelajaran 
(Sumber: Daryanto, 2013: 8) 

 
Media pembelajaran sebagai salah satu komponen dalam sistem 

pembelajaran sangat penting perannya sebagai pembantu guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. Media pembelajaran sebagai alat 

bantu untuk menampilkan materi pelajaran dengan ruang yang lebih simpel 

dan ringkas. Media akan mempermudah guru menyampaikan pesan kepada 

siswa dan akan mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran 

yang dituangkan dalam media pembelajaran yang telah disediakan oleh 

guru. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang sangat berperan penting dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian 

rupa sehingga proses belajar terjadi (Arif Sadiman, 2010: 7).  

Menurut Daryanto (2013:4-5) media adalah salah satu komponen 

komunikasi sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi penyampaian pesan 
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dari pengantar ke penerima. Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pelajaran), sehingga 

dapat merangsang perhatian, minat pikiran, dan perasaan siswa dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Hujair A. H. Sanaky (2011:3) media merupakan sebuah alat 

yang berfungsi untuk menyampaikan pesan. Pembelajaran adalah proses 

komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Sehingga dapat 

diperluas bahwa media pembelajaran adalah metode, alat, dan teknik yang 

digunakan untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar 

dan pembelajar dalam proses pembelajaran di kelas. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian dari media 

pembelajaran adalah sebuah alat bantu, metode dan teknik menyampaikan 

pesan antara guru dan siswa untuk merangsang pikiran, perasaan, dan minat 

serta perhatian siswa dalam proses pembelajaran supaya terjadi komunikasi 

sehingga tercapai tujuan belajar.  

Media pembelajaran bisa dipahami sebagai media yang digunakan 

dalam proses dan tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran juga 

merupakan komunikasi, maka media pembelajaran bisa dipahami sebagai 

media komunikasi yang digunakan dalam proses komunikasi tersebut. Media 

pembelajaran memiliki peranan penting sebagai sarana untuk menyalurkan 

pesan pembelajaran karena posisi media pembelajaran sebagai salah satu 

komponen dalam sistem pembelajaran. Tanpa media pembelajaran 

komunikasi tidak akan terjadi dan pembelajaran sebagai komunikasi juga 

tidak akan bisa berlangsung secara optimal. 
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Pemilihan media pembelajaran harus diperhatikan faktor-faktor serta 

kriteria pemilihan media agar sesuai dengan apa yang akan disampaikan. 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah wallchart yang berisi 

tentang lagkah-langkah menjahit celana anak disertai dengan keterangan dan 

produk jadi sebagai contoh. Media pembelajaran yang baik harus memenuhi 

beberapa syarat. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan 

motivasi kepada siswa. Selain itu media juga harus merangsang siswa 

mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsang belajar 

baru. Media yang baik juga akan mengaktifkan siswa dalam memberikan 

tanggapan, umpan balik dan juga mendorong siswa untuk melakukan 

praktek-praktek dengan benar. 

Media belajar dapat digunakan siswa dalam kegiatan belajar mandiri. 

Media yang digunakan dapat dirancang, dikembangkan, dan dapat 

menyalurkan informasi secara terarah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditemukan dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dapat melakukan diskusi 

dengan teman atau belajar secara mandiri apabila media digunakan dalam 

kegiatan belajar mandiri. Sistem pembelajaran yang menggunakan media 

belajar maka akan menggantikan fungsi sebagai pengganti fungsi guru 

sebagai penyalur materi, tetapi tidak sepenuhnya karena dalam suatu 

pembelajaran guru perlu menjelaskan isi materi yang telah dituangkan ke 

dalam media yang telah dibuat. Tanpa penjelasan dari guru maka media 

akan menjadi alat yang hanya dipajang tanpa menyampaikan pesan yang 

telah dimaksudkan di dalam media tersebut.  

Alat-alat pembelajaran sebagai media pembelajaran dapat 

dikelompokkan dalam tiga golongan, yaitu: benda sebenarnya yang dapat 
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memberikan pengalaman langsung, benda pengganti yang merupakan tiruan 

dari benda sebenarnya, dan bahasa lisan maupun tertulis yang memberikan 

pengetahuan melaui bahasa.  

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Pada suatu proses belajar mengajar, dua unsur penting adalah metode 

mengajar dan media pembelajaran yang saling berkaitan. Pemilihan salah 

satu metode pembelajaran mempengaruhi jenis media pembelajaran yang 

akan digunakan, meskipun masih ada aspek lain yang harus diperhatikan 

dalam memilih media, atara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon 

yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan 

konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa.  

Menurut  Azhar Arsyad (2009: 15), mengemukakan bahwa pemakaian 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, membantu memantapkan pengetahuan pada benak para 

siswa serta menghidupkan pelajaran, dan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu keaktifan proses pembelajaran dan 

menyampaikan pesan dan isi pelajaran pada saat itu.  

Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran 

juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya. Maksudnya media pembelajaran paling 

besar pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman, 

orang yang hanya mendengarkan tidak sama tingkat pemahamannya dan 

lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang 



 
 

18 
 

melihat, atau melihat dan mendengarkannya. Menurut Daryanto (2013:5-6) 

mengemukakan bahwa kegunaan dari media pembelajaran secara umum 

adalah memperjelas pesan, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, 

dan daya indra, menimbulkan semangat belajar, memungkinkan siswa 

melakukan belajar mandiri,memberikan persepsi, pengalaman dan 

rangsangan yang sama pada siswa, dan komponen komunikasi saling 

memberikan timbal balik antara guru sebagai komuniktor, siswa sebagai 

komunikan, media pembelajaran, bahan ajar dan tujuan pembelajaran. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar adalah sebagai alat bantu guru untuk meningkatkan 

motifasi belajar, meningkatkan pemahaman, keaktifan dan cenderung 

melakukan belajar mandiri, keinginan dan minat siswa, memperbarui 

semangat belajar siswa sehingga meningkatkan rasa senang untuk belajar, 

dan memantapkan pengetahuan pada benak siswa.  

Nana sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 2), mengemukakan bahwa 

media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa sehingga 

dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Hal tersebut berkaitan dengan 

maanfaat dari media pembelajaran, diantaranya:  

1) Pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan 

motivasi belajar.  

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas sehingga dapat lebih dipahami 

oleh siswa sehingga memungkinkan dapat menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran. Metode mengajar lebih bervariasi, komunikasi 

tidak hanya melalui penuturan kata-kata, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga.  



 
 

19 
 

3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar seperti mengamati, 

melakukan mendemonstrasikan, memamerkan, dan lain-lain.   

Media pembelajaran yang digunakan dalam kelas erat kaaitannya 

dengan tahap berfikir siswa. Melalui media hal-hal yang abstrak dapat 

dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan dalam wujud 

yang mudah dipelajari siswa. Penelitian yang dilakukan terhadap media 

pembelajaran mulai dari proses sampai pada kesimpulan akan menunjukkan 

pembelajaran yang menggunakan media dan pembelajaran yang tidak 

menggunakan media. Sehingga sangat dianjurkan dalam proses 

pembelajaran guru menyediakan media pembelajaran.  

Manfaat media pembelajaran menurut Hujair A. H. Sanaky (2010:5) bagi 

guru dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Menjelaskan struktur dan urutan mengajar. 

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar. 

4) Memudahkan kendali pengajaran terhadap meteri. 

5) Membantu secara rinci dalam menyajikan materi. 

6) Membangkitkan rasa percaya diri dalam mengajar. 

7) Meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 
Manfaat media pembelajaran bagi siswa dalam proses pembelajaran 

adalah: 

1) Meningkatkan motivasi belajar. 

2) Memberikan variasi belajar. 

3) Memudahkan dalam memperlajari materi. 

4) Memberikan inti, dan poin-poin materi pelajaran. 
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5) Merangsang siswa untuk berfikir dan menganalisis. 

6) Menciptakan suasana kelas tanpa tertekan. 

7) Siswa mudah memahami materi melalui media yang disajikan. 

 
Menurut Suwarna, dkk (2006:128) media pembelajaran bermanfaat 

untuk memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan maksud untuk 

membantu siswa belajar dengan maksimal. Manfaat media pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Penyampaian materi dapat disamakan dalam satu penafsiran. 

2) Proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, dan jelas. 

3) Membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah. 

4) Mempersingkat waktu proses pebelajaran. 

5) Meningkatkan kualitas belajar siswa. 

6) Proses pembelajaran dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. 

7) Meningkatkan sikap belajar yang positif pada siswa. 

8) Peran guru lebih produktif dan positif. 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media 

sangat bermanfaat dalam suatu proses pembelajaran, untuk menyalurkan 

informasi dan materi yang disampaikan oleh guru terhadap siswa. Sehingga 

guru lebih mudah dalam menyampaikan dan siswa lebih mudah menerima 

dan memahami materi. 

c. Macam-macam Media Pembelajaran 

Berbagai macam ragam media pembelajaran yang dapat digunakan dan 

mampu mendukung dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang 

baik adalah media yang bisa diandalkan oleh guru untuk proses 
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mengkomunikasikan materi pelajaran kepada siswa, sehingga pencapaian 

tujuan pembelajaran tercapai. Tidak semua media sesuai digunakan dalam 

proses pembelajaran, guru harus mampu memilih media yang tepat sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan di dalam kelas. Menurut Nana sudjana 

dan Ahmad Rivai (2013:3) media yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1) Media Grafis 

Media grafis diartikan sebagai media yang dapat menggambarkan, 

melukiskan, mengkomunikasikan fakta atau gagasan dengan jelas dan kuat 

melalui pengungkapan kata dan gambar. Biasanya bisa berupa simbol-

simbol, sket, lambang, grafik, diagram, dan foto. Sehingga media grafis dapat 

dikatakan sebagai media visual. Beberapa jenis media grafis yang sering 

digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a) Bagan 

Fungsi utama bagan adalah menunjukkan hubungan, 

perbandingan, jumlah relatif, perkembangan, proses, klasifikasi dan 

organisasi. Ada beberapa macam jenis bagan diantaranya adalah bagan 

pohon (bagan yang terdiri atas beberapa akar menuju batang tunggal 

kemudian bercabang) yang menggambarkan hubungan dan 

perkembangan, bagan alir (balikan dari bagan pohon) yang dapat 

memperlihatkan saling ketergantungan dari berbagai unsur, bagan arus 

yang dapat menunjukkan fungsi, hubungan, dan proses, dan bagan tabel 

yang berfungsi untuk menunjukkan hubungan. 
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b) Diagram 

Diagram merupakan gambaran sederhana dirancang untuk 

menunjukkan hubungan timbal balik berupa garis-garis. 

c) Grafik 

Grafik merupakan penyajian data berangka yang menggambarkan 

hubungan penting dari suatu data,memperlihatkan perbandingan, 

informasi kualitatif dengan cepat dan sederhana. Grafik yang sering 

digunakan biasanya adalah grafik garis, grafik batang, grafik lingkaran, 

grafik wilaya, dan grafik gambar. Poster 

Poster merupakan sebuah ide atau gagasan yang tertuang dalam 

bentuk ilustrasi gambar sederhana dan dibuat dalam ukuran besar, 

bertujuan untuk menarik perhatian , membujuk, memotivasi atau 

memperingatkan pada gagasan, fakta atau perristiwa. 

d) Kartun 

Kartun adalah penggambaran dalam bentuk lukisan atau karikatur 

tentang orang, gagasan, situasi yang dibuat desain sedemikian rupa 

untuk mempengaruhi opini masyarakat. Biasanya mengandung 

penjelasan rangkaian isi bahan suatu urutan logis atau mengandung 

makna tersirat. 

e) Komik  

Komik adalah bentuk kartun dimana di dalamnya terdapat karakter 

tertentu dalam urutan gambar cerita yang berhubungan erat dirancang 

untuk menghibur para pembaca.  
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2) Gambar Fotografi 

Gambar fotografi dlam pembelajaran dapat digunakan untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berbahasa, menafsirkan gambar dalam 

bercerita. Biasanya digunakan dalam pameran, untuk membuat laporan, 

referensi untuk studi penelitian. 

3) Media Proyeksi 

Memanfaatkan media proyeksi overhead projector (OHP) dalam 

pengajaran untuk mempertahankan komunikasi tatap muka, sehingga guru 

bisa mengontrol siswa selama proses pembelajaran. Media slide dan stips 

bermanfaat untuk membangkitkan motivasi belajar, merangsang minat siswa 

dalam meneliti pelajaran lebih jauh. Media ini mengebangkan pengertian 

konsep abstrak menjadi lebih konkret, membantu mengingat isi materi yang 

bersifat konkret. 

4) Media Audio 

Media audio dalam pembelajaran yang dimaksudkan adalah sebagai 

bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau piringan 

suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 

dalam proses pembelajaran. 

5) Media Tiga dimensi 

Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah 

model dan boneka. Model merupakan tiruan tiga dimensional suatu obyek. 

Boneka merupakan jenis model yang digunakan untuk memperlihatkan 

permainan. Beberapa pengelompokan jenis model adalah model padat (model 

yang memperlihatkan bagian peemukaan luar dari suatu obyek), model 

penampang (model yang memperlihatkan bagaimana sebuah obyek tampak 
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dari permukaannya diangkat untuk mengetahui susunan dalamnya), model 

susun (terdiri dari beberapa bagian obyek yang lengkap atau sedikitnya suatu 

bagian penting dari obyek tertentu), model kerja (tiruan dari suatu obyek yang 

memperlihatkan bagian luar dari obyek asli, dan mempunyai beberapa bagian 

dari  benda aslinya), mock-up (suatu penyederhanaan susunan bagian pokok 

dari suatu proses atau sistem yang lebih rumit), dan diaroma (sebuah 

pemandangan tiga dimensi mini bertujuan untuk menggambarkan 

pemandangan sebenarnya). 

Menurut Arif Sadiman (2010:28) dalam mengklasifikasikan media 

pembelajaran merupakan satu kesatuan dalam menentukan strategi 

pembelajaran. Berikut klasifikasi media pembelajaran yang sering di gunakan 

dalam kelas: 

1) Media grafis merupakan media visual yang menyalurkan pesan dari 

sumber ke penerima melalui indra penglihatan. Jenis media grafis 

seperti gambar/foto, sketsa, diagram (gambar sedehana berupa garis-

garis atau simbol yang menunjukkan hubungan dalam komponen), 

bagan/chart (media visual yang menyajikan ide-ide dan meringkas butir-

butir penting), grafik, kartun, poster, papan flanel, papan buletin.  

2) Media audio merupakan media yang disampaikan ke dalam lambang-

lambang auditif, baik verbal maupun non verbal melalui indra 

pendengar. Jenis-jenis media audio seperti radio, alat perekam pita 

magnetik, dan labolatorium bahasa. 

3) Media proyeksi diam merupakan media yang menyajikan rangsangan-

rangsangan visual dengan menggunakan proyektor. Jenis-jenis media 
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pryeksi diam seperti film bingkai, film rangkai, OHP, proyektor, mikrofis, 

film, film gelang, televisi, video dan simulasi permainan. 

Menurut Suwarna, dkk (2006:138) jenis-jenis media pembelajaran 

dibedakan dalam tiga kelompok diantaranya adalah media grafis, media audio 

dan media proyeksi. Namun ditambahkannya media pembelajaran dua 

dimensi non proyeksi yaitu media pembelajaran yang tidak ada perangkat 

lunak dan perangkat kerasnya, tetapi memerlukan alat pengadaan dan alat 

penggandaan. Macam-macam media dua dimensi non proyeksi adalah 

sebagai berikut: 

1) Papan tulis merupakan alat pelengkap kelas untuk mengajar sebagai 

media komunikasi atau informasi. Papan putih magnetis merupakan 

pelat baja yang dapat menangkap medan magnet dan alat tulis yang 

digunakannya adalah spidol khusus. 

2) Papan putih elektronik adalah papan putih yang dilengkapi dengan 

perlengkapan elektronik yang dapat merekam segala yang tertulis pada 

papan. 

3) Papan flanel merupakan papan yang digunakan untuk memaparkan 

benda-benda dua dimensi yang relatif ringan. 

4) Wallchart merupakan alat lebar yang penggunaannya dengan digantung 

pada dinding.  

5) Alat lebar sampiran atau sering disebut flipchart adalah alat lebar yang 

terdiri dari beberapa susun kertas dan bagian atas dijepit pada kerangka 

berkaki. 

6) Poster dirancang untuk menyalurkan informasi dengan visualisasi ide 

atau pesan meriah, atraktif dan ekonomis. 
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7) Handouts merupakan selembaran yang dibagikan oleh guru kepada 

siswa dan berisi bagian dari materi pelajaran, kutipan, tabel, dan 

sejenisnya untuk memperlancar pelaksanaan proses pembelajaran. 

8) Visualisasi data biasanya beripa numerik, skema, gambar umum, tabel 

atau bahkan sindiran dan kritik. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran yang sering digunakan di dalam kelas adalah media grafis, 

media audio, media proyeksi, media tiga dimensi, dan media dua dimensi non 

proyeksi. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media visual 

dengan jenis  media chart yang berbentuk bagan yaitu wallchart.  

d. Kriteria Memilih Media Pembelajaran 

Pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan harus tepat 

dengan materi yang akan disampaikan dan sesuai dengan kondisi kelas yang 

harus dibuat efisien dan efektif. Banyaknya macam-macam media 

pembelajaran guru harus jeli dalam memilih media yang akan digunakan 

dalam kelas. Guru harus melihat kelebihan dan kekurangan masing-masing 

media pembelajaran yang bisa diterapkan dalam kelas. Sehingga 

menerapkan media pembelajaran dalam kelas sesuai dan tepat dengan 

materi yang akan disampaikan dan tercapailah tujuan pembelajaran yang 

dimaksudkan. Menurut Nana sudjana dan ahmad rivai (2013:4) apabila 

penggunaan media pembelajaran tidak memengaruhi proses dan kualitas 

pembelajaran, sebaiknya guru tidak memaksakan menggunakan media 

pembelajaran dan perlu mencari usaha lain diluar media pembelajaran. 
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Dalam memilih media pembelajaran dalam kelas menurut Nana sudjana 

dan Ahmad Rivai (2013:4) sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai 

berikut: 

a) Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran terdiri 

unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan 

digunakannya. 

b) Media pembelajaran mampu menuangkan bahan pelajaran yang 

sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi agar lebih mudah 

difahami siswa. 

c) Kemudahan memperoleh media pembelajaran. Media yang diperlukan 

mudah diperoleh, dan mudah digunakan guru pada waktu mengajar. 

d) Ketrampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran. 

Harapannya bahwa guru mata pelajaran mampu mempertinggi kualitas 

pembelajaran dengan memanfaatkan media sedemikian rupa untuk 

berinteraksi dengan siswa.  

e) Tersedianya waktu untuk menggunakan media dan bermanfaat bagi 

siswa selama pembelajaran berlangsung. 

f) Sesuai dengan taraf berfikir siswa, supaya materi yang dituangkan 

dalam media dapat difahami oleh siswa. 

Maka guru dapat lebih mudah menggunakan media yang tepat untuk 

membantu menyampaikan materi terhadap siswa dalam proses pembelajaran. 

Tetapi penerapan media dalam kelas bukan suatu keharusan jika mempersulit 

tugas guru dalam menyampaikan materi. Jika sebaliknya dalam menerapkan 

media dalam proses pembelajaran bisa mempermudah guru dalam 

menjelaskan materi maka akan mempertinggi kualitas pembelajaran. 
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Menurut Hujair A. H. Sanaky (2011:6) pertimbangan dalam memilih 

media pembelajaran yang akan digunakan pada suatu proses pembelajaran 

agar media yang digunakan lebih efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pertimbangan yang harus diperhatikan dalam memilih media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan pembelajaran 

2) Bahan pelajaran 

3) Metode pembelajaran 

4) Tersedia alat yang dibutuhkan 

5) Pribadi pengajar 

6) Minat dan kemampuan pembelajar 

7) Situasi pengajaran yang sedang berlangsung 

Beberapa pertimbangan pengajar memilih dan menggunakan media 

dalam proses pembelajaran di kelas bahwa media pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, materi, metode dan kondisi pembelajaran saling berkaitan. 

Media memiliki hubungan secara timbal balik dengan keempat aspek tersebut, 

sehingga media yang digunakan harus disesuaikan dengan aspek-aspek di 

atas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Menurut Azhar Arsyad (2003:75) dalam memilih kriteria media 

bersumber dari konsep bahwa media bagian dari sistem instruksional secara 

keseluruhan. Ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan antara lain: sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, tepat untuk mendukung isi pelajaran yang 

sifatnya fakta, konsep, prinsip atau generalisasi, praktis, luwes, dan bertahan, 

pengelompokan sasaran, guru terampil dalam menggunakannya, dan mutu 

teknis.  
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Menurut Oemar Hamalik (1986:7) beberapa faktor yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan media adalah sebagai berikut: 

1) Rasional (media harus masuk akal dan mampu dipikirkan kita).  

2) Ilmiah (media harus sesuai dengan perkembangan akal dan ilmu 

pengetahuan).  

3) Ekonomis (dalam pembuatan media tidak terlalu mengeluarkan banyak 

biaya).  

4) Praktis dan efisien (media mudah digunakan dan tepat dalam 

menggunakannya).  

5) Fungsional (media yang disajikan dapat digunakan dengan jelas oleh 

siswa). 

 
Maka diambil kesimpulan bahwa dalam memilih media pembelajaran 

yang akan digunakan dalam pembelajaran diantaranya harus menyesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai maksud dari pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa, media yang dibuat harus sesuai dengan materi 

pelajaran agar tersampaikan dengan jelas maksud penjelasan guru untuk 

dikomunikasikan kepada siswa, media mudah dibuat dan bahan tersedia agar 

guru mudah membuat sesuai dengan kertampilannya, guru dapat 

menggunakan media tersebut agar media bermanfaat untuk menyampaikan 

materi yang dituangkan dalamnya, dan media harus disesuaikan dengan 

kemampuan pemahaman siswa agar siswa mudah dalam memahami materi 

yang dimaksudkan pada media yang digunakan oleh guru. 
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3. Pembelajaran dengan Wallchart 

a. Wallchart 

Wallchart merupakan media dua dimensi non proyeksi yang 

dikomunikasikan kepada siswa berupa selembaran kertas yang digantung dan 

disesuaikan dengan kebutuhan informasi kelas (Suwarna, 2006:143). Menurut 

Hujair AH. Sanaky (2011:65-66) lembaran gantung merupakan lembar kertas 

manila atau flano yang berisi pesan atau bahan pelajaran untuk memperjelas 

secara berurutan atau tahap demi tahap dapat digantungkan pada sebuah 

gantungan. Dapat diambil kesimpulan bahwa wallchart adalah selebaran 

kertas berisi pesan atau bahan pelajaran untuk memperjelas secara berurutan 

atau tahap demi tahap yang digantungkan pada sebuah gantungan. 

Wallchart dibuat dengan menggunakan ukuran kertas, gambar, bahan 

pelajaran dan tulisan disesuaikan dengan kebutuhan informasi keseluruhan 

kelas. Agar tujuan komunikasi menggunakan wallchart dapat dicapai secara 

optimal, maka dipersyaratkan (Suwarna, 2006:143-144) agar: 

1) Ukuran kertas cukup besar, gambar, materi dan hurufnya terbaca oleh 

kelas. 

2) Visualisasi ide dan pesan mudah ditangkap dan difahami. 

3) Penampilan cukup menarik atau atraktif. 

4) Komposisi warna serasi dan seimbang dengan luas kertas. 

5) Penggunaan, penyimpanan dan pemeliharaannya mudah. 

6) Tahan lama untuk digunakan berkali-kali. 

7) Pembuatannya mudah dan sederhana.  

Penjelasan diatas wallchart dibuat sejelas dan sedetail mungkin untuk 

divisualisasikan kepada kelas. Wallchart harus bisa difahami dan mudah 
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ditangkap ide-ide dan pesan-pesan yang dituangkan di dalamnya agar 

komunikasi guru dan siswa dapat disampaikan dengan mudah melalui 

wallchart. Penampilan wallchart dibuat semenarik mungkin supaya siswa 

termotivasi dan memperhatikan pesan-pesan yang dituangkan dalam 

wallchart. Dalam pembuatan wallchart sebaiknya mudah digunakan, mudah 

disimpan, mudah pembuatannya, tahan lama maksudnya dapat digunakan 

berkali-kali dan mudah pemeliharaannya. 

Cara membuat wallchart menurut Hujair AH. Sanaky (2011:66-67) 

dengan menggunakan kertas ukuran standar yang dijual ditoko-toko alat tulis 

untuk menulis bahan pelajaran, menggunakan huruf standar untuk 

memudahkan pembelajaran melihat pesan dalam wallchart, bila 

menggunakan gambar harus sesuai dengan materi pelajaran dan tujuan 

pembelajaran, harus memilihi unsur keindahan, kerapian, kesederhanaan, 

keseimbangan dan menonjol dapat menggunakan warna, dan pada bagian 

pelajaran tertentu yang dianggap penting untuk diperhatikan dapat 

menggunakan warna yang berbeda sebagai perhatian untuk diperhatikan.  

Menurut Suwarna (2006:144) urutan membuat wallchart adalah sebagai 

berikut: 

 
1) Membuat rancangan yag sesuai dengan materi dan tujuan yang 

intruksional  

2) Membuat skeet dengan ukuran folio atau kuarto, lengkap dengan 

rencana warna yang akan digunakan  

3) Menentukan ukuran wallchart yang akan digunakan  
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4) Menetukan langkah realisasi pengadaan wallchart, termasuk bagian 

mana yang didahulukan, dan mana yang berikutnya, dan seterusnya  

5) Melaksanakan pembuatan atau pengadaan wallchart  

Pembuatan wallchart harus memperhatikan keadaan kelas untuk 

menentukan lebar alat gantungannya agar terbaca oleh kelas, dibuat menarik 

perhatian siswa agar menjadi pusat perhatian siswa dalam memperhatikan 

pelajaran. Wallchart yang dibuat harus memperhatikan unsur efisien dan 

efektifitas jika digunakan dalam kelas, agar wallchart yang digunakan dapat 

memberikan manfaat guru saat menjelaskan, membantu dalam 

menyampaikan materi pelajaran dan bermanfaat untuk siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Wallchart 

Wallchart memudahkan dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 

kelas yang dapat berupa gambar-gambar, tulisan-tulisan dan diperjelas 

dengan kata-kata secara bertahap. Tetapi wallchart memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Menurut Hujair A. H. Sanaky (2011:68) kelebihan dan 

kekurangan wallchart yaitu sebagai berikut: 

1) Kelebihan wallchart: 
a) Wallchart bermanfaat untuk bahan pelajaran yang disajikan dengan 

menggunakan gambar seri yang bertahap. 
b) Dapat digunakan berulang-ulang. 
c) Efisien waktu dalam menyampaikan materi pelajaran, karena media 

yang dibuat telah disiapkan diluar waktu dan diluar kelas pelajaran. 
d) Lebih menarik dan meningkatkan minat pembelajaran. 
e) Menggunakannya cukup dengan menggantungkan pada dinding. 
f) Apabila ruang kelas memungkinkan, media dapat dipisah-pisah dan 

dapat digantungkan didinding dan dapat membaca kembali dan dapat 
diingat oleh siswa.  

2) Kelemahan wallchart: 
a) Pengajar merasa berat menyiapkan media di rumah karena waktu, 

biaya dan tenaga 
b) Pengajar merasa kurang ahli untuk menulis yang baik dan menarik 
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c) Mungkin pengajar merasa kurang mampu membuat konsep dalam 
membuat wallchart yang digantungkan pada dinding. 

Wallchart yang memiliki berbagai manfaat dalam kelas masih 

mempunyai kelemahan-kelemahan. Sehingga untuk menghindari kelemahan 

pada wallchart, guru harus mampu dan kreatif dalam membuat wallchart untuk 

membantu menyampaikan pesan kepada kelas agar tetap menarik dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Sehingga mendorong minat belajar 

siswa, kompetensi siswa meningkat dan tercapainya tujuan pembelajaran. 

c. Penggunaan Wallchart 

Menggunakan wallchart dalam pembelajaran memudahkan guru 

menerangkan materi pelajaran dengan baik dan dapat disampaikan secara 

bertahap. Teknik menggunakan wallchart menurut Hujair AH. Sanaky 

(2011:69-70) adalah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan media yang telah dibuat. 

2) Media dipasang standar pandangan kelas agar terjangkau oleh siswa. 

3) Menjelaskan materi yang telah dituangkan dalam wallchart. 

4) Guru menjelaskan materu berdiri disamping media. 

5) Jaga kebersihan, keindahan, kerapihan pada media. 

Media wallchart agar mampu dikomunikasikan secara efektif baik dari 

aspek penampilan maupun aspek pembelajaran, maka penyajiannya harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1) Aspek penampilan, meliputi kejelasan materi, jelas keterangan pada 

media, ketepatan penyajian materi, pemilihan warna dan komposisi, 

penggunaan bahasa, pemilihan jenis dan ukuran huruf, pemilihan latar 

belakang (background), dan kepraktisan media. 
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2) Aspek pembelajaran media wallchart dari kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran pada kompetensi dasar, ketepatan materi yang 

dituangkan dalam media, media sebagai alat bantu penyampaian 

materi, kesesuaian dengan sasaran belajar, kejelasan materi (langkah-

langkah kerja) dan ketahanan media.  

4. Kompetensi Menjahit Celana Anak  

Program keahlian tata busana secara umum mengacu pada isi undang-

undang sistem pendidikan nasional pasal 3 tentang tujuan pendidikan nasional, 

dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peseta didik untuk 

bekerja pada bidang tertentu. Secara khusus tujuan program keahlian tata 

busana adalah membekali peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan, dan 

sikap agar kompeten pada dunia usaha dan dunia industri. 

Penelitian ini fokus pada kompetensi ranah psikomotor karena kemampuan 

psikomotor perlu digali pada siswa untuk meningkatkan kompetensi menjahit 

yang memanfaatkan gerak ketrampilan fisik siswa dalam menjahit celana anak. 

Menurut Joesmani (1988:49-50) kemampuan psikomotor berkaitan dengan 

ketrampilan gerak fisik dibagi menjadi 7 kategori diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a) Menirukan persepsi terkait perasaan untuk menirukan gerakan yang 

ditunjukkan. 

b) Set/setting atau manipulasi terkait kesiapan untuk melaksanakan suatu 

seperti yang diajarkan sesuai yang diperlukan.  

c) Imitasi dalam hal ini sebagai kriteria kecepatan gerakan sesuai dengan apa 

yang telah ditentukan (keseksamaan). 
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d) Meknisme berkaitan  dengan penampilan tindakan telah menjadi suatu 

kebiasaan dan gerakan-gerakan yang ditampilkan menjadi lebih 

meyakinkan. 

e) Responsi yang bebas dan kompleks menunjukkan kepada penampilan 

kecakapan gerakan pada pola-pola gerakan yang kompleks. 

f) Adaptasi berkaitan dengan ketrampilan yang sudah dikembangkan dengan 

baik untuk menghadapi kesulitan-kesulitan yang timbul. 

g) Mengorganisasi menunjuk kepada penciptaan pola-pola gerakan baru pada 

situasi khusus untuk masalah khusus.  

Menurut Nana Syaodih dan Erliana Syaodih (2012:176) bahwa proses 

psikomotor siswa mulai dari 1) mengamati (mengenal, memperhatikan, memilih 

dan menemukan), 2) menirukan (memperlihatkan, menggambarkan, mengukur, 

menyatakan), 3) mengadaptasi (menyesuaikan dan menempatkan), 4) menyusun 

(mengatur, memadukan, dan membentuk), 5) bekerja sesuai prosedur 

(menuliskan, mengadministrasikan, memerankan tugas dan menggunakan), 6) 

bekerja cermat/melaksanakan (memperbaiki, mengganti, merencanakan, dan 

melakukan), 7) bekerja secara alami (menghasilkan dan menciptakan).  

Berdasarkan pendapat di atas bahwa pada ranah psikomotor menyangkut 

tentang kemampuan kerja siswa. Siswa yang telah memiliki kompetensi berarti 

telah mengembangkan seluruh potensinya yang dimiliki mencakup nilai karakter-

karakter yang diwujudkan dalam perilaku dan aspek psikomotor sesuai 

ketrampilan yang dikuasai. 

a. Silabus Menjahit Celana Anak 

Menjahit celana anak merupakan salah satu kompetensi dasar dari mata 

pelajaran busana anak. Menurut Ernawati (2008:357) menjahit merupakan 
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proses dalam menyatukan bagian-bagian kain (komponen) yang telah 

digunting berdasarkan pola. Pada standar kompetensi pada kejuruan bidang 

keahlian busana butik menjahit busana anak merupakan mata pelajaran 

produktif yang terdapat pada bidang keahlian tata busana. Tentang 

kompetensi menjahit celana anak terdiri atas beberapa kompetensi dasar 

antara lain dapat dilihat pada tabel 1:  

Tabel 1. Silabus Kompetensi Kejuruan Bidang Keahlian Busana Butik 

Standar 
Kompetensi 

Kompetensi dasar 

Membuat busana 
anak 

Mengelompokkan macam-macam busana anak 
Memotong bahan 

   Menjahit busana anak 
   Menyelesaikan busana anak dengan jahitan tangan 
   Melakukan pengepresan 
   Menghitung harga jual 

Sumber: Silabus Spektrum Program Keahlian Busana Butik SMK KARYA RINI 

Mata pelajaran yang akan di teliti adalah mata pelajaran membuat 

busana anak. Posisi mata pelajaran pembuatan busana anak pada 

kompetensi kejuruan tata busana SMK KARYA RINI dijabarkan dari tahapan 

kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa antara lain: a) 

Mengelompokkan macam-macam busana anak, b) Memotong bahan, c) 

Menjahit busana anak, d) Menyelesaikan busana dengan jahitan tangan, e) 

Menghitung harga jual. 

Peneliti mengangkat kompetensi dasar menjahit celana anak karena 

dalam mempraktekkan menjahit dengan mesin perlu sekali diperjelas, dan 

diperinci agar hasilnya bagus. Pada inti dari pembuatan busana anak adalah 

pada proses penjahitan busananya yaitu celana anak. Dilapangan masih 

banyak siswa yang masih kurang mengerti jika hanya dijelaskan dengan 

media barang jadi untuk praktek. Terutama pada siswa yang masih baru 

mengenal dalam jahit menjahit. 
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Tentunya siswa masih ragu belum yakin dengan pemahaman yang telah 

mereka dapatkan dari penjelasan guru tanpa contoh langsung langkah-

langkah dalam menjahit celana anak sampai pada penyelesaiannya yang 

telah disebutkan pada silabus keahlian dan kompetensi yang harus diampu 

oleh siswa. 

Harapannya siswa bisa mengambil kesempatan dalam pembelajaran 

menjahit busana yang akan diterapkan dengan media wallchart oleh peneliti. 

Peneliti akan menerapkan sebuah media pembelajaran pembuatan busana 

anak pada kompetensi dasar menjahit celana anak untuk membantu siswa 

dalam menyelesaiakan tugas praktek sebagai penunjang meningkatkan 

kompetensi menjahit celana anak. Menjahit celana anak ini diwujudkan 

berupa celana pendek tanpa golbi, hal ini penting dan harus dikuasai oleh 

siswa kelas X SMK KARYA RINI.  

b. Kompetensi Dasar Menjahit Celana Anak  

Menjahit celana anak merupakan salah satu mata pelajaran busana 

anak yang ada pada program keahlian busana di SMK KARYA RINI. Materi 

dalam pelajaran menjahit celana anak terdiri dari teori dan pratek dengan 

tujuan memberikan pengalaman ketrampilan pada siswa dalam mewujudkan 

celana anak.  

Materi yang diajarkan dalam menjahit celana anak pada kelas X 

keahlian busana berdasarkan silabus spektrum KTSP program keahlian 

busana butik SMK KARYA RINI, kompetensi dasar dan indikator pada mata 

pelajaran busana anak yang diajarkan pada siswa kelas X keahlian busana. 

Secara khusus tujuan program keahlian busana butik diarahkan untuk 
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membekali siswanya dengan ketrampilan, pengetahuan, dan sikap agar dapat 

kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia insdustri. 

Tabel 2 . Kompetensi Dasar Menjahit Busana Anak 

Kompetensi 
dasar 

Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Penilaian  

5.3.menjahit 
busana anak  

5.3.1.menyiapkan tempat 
dan alat untuk 
menjahit 

5.3.2.menjahit busana 
anak dengan 
menerapkan k3 
 
 

-menyiapkan tempat 
menjahit sesuai standar 
ergonomi 
-menjelaskan langkah 
kerja menjahit : busana 
rumah, celana bermain, 
busana pesta, celana 
anak laki-laki  
-menjahit busana anak 
sesuai SOP 

Tes 
unjuk 
kerja 

Sumber: Silabus Spektrum Keahlian Busana SMK KARYA RINI 

Berdasarkan silabus di atas pada kompetesi dasar menjahit busana 

anak indikator yang harus dicapai siswa adalah mempersiapkan tempat, alat 

dan bahan untuk menjahit dengan menerapkan K3. Siswa diberi materi 

pelajaran tentang cara menyiapkan tempat menjahit sesuai dengan standar 

ergonomi, langkah-langkah kerja menjahit celana anak sesuai SOP. 

Sebagian siswa terlihat kesulitan dalam materi menjahit pada mata 

pelajaran busana anak. Materi yang diajarkan dalam menjahit celana anak 

adalah teknik menjahit dengan teknologi busana yang telah dipelajari pada 

pelajaran semester sebelumnya. Materi yang akan dipraktekkan oleh siswa 

pada ranah psikomotor yaitu terdiri tahapan-tahapan menjahit celana anak. 

Materi menjahit busana anak sebagian besar siswa belum memenuhi nilai 

KKM yang telah ditetapkan oleh sekolahan sehingga dalam peneitian ini 

peneliti mencoba menggunakan media wallchart yang memuat pengetahuan 

untuk meningkatkan kompetensi menjahit celana anak. Selanjutnya setelah 

digunakan wallchart akan diamati peningkatan kompetensi siswa pada 

menjahit celana anak. 
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Berdasarkan silabus SMK Karya Rini pada Kompetensi Keahlian 

Busana untuk standar kompetensi membuat busana anak, kompetensi dasar 

menjahit busana anak indikator yang harus dicapai adalah a). Menyiapkan 

tempat dan alat untuk menjahit, dan b). Menjahit busana anak dengan 

menerapkan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).  

Menurut pedoman buku dari Depdikbud (1982:107) dalam persiapan 

alat-alat jahit paling minim harus mempunyai gunting kain, jarum jahit, jarum 

pentul, bidal, pita pengukur, rader, kapur jahit, pendedel yang dapat disebut 

dengan piranti menjahit dan yang paling utama harus ada mesin jahit.  

1) Kriteria gunting kain yang bagus adalah tajam, sekrup terpasang rapat, 

dibuat dari baja yang tidak mudah berkarat dengan panjang gunting 20-

25 cm. Supaya tidak lekas tumpul gunting tidak digunakan untuk 

memotong selain bahan kain. 

2) Kriteria jarum pentul yang akan digunakan untuk menyemat waktu 

membuat busana. Kualitas yang baik bentuknya halus, ujungnya runcing 

dan berkepala besar, sehingga tidak menembus tenunan waktu disemat. 

3) Jarum jahit adalah jarum yang digunakan untuk menjahit dipasangkan 

pada mesin jahit yang ujungnya runcing mempunyai lubang untuk 

memasukkan benang. Kriteria jarum jahit untuk membuat busana 

biasanya nomor 10-12 semakin besar nomornya akan semakin halus, 

pilih jarum yang cukup panjang, tidak gampang patah dan runcing 

ujungnya sehingga tidak merusak bahan dan mudah dipakai. 

4) Pendedel adalah alat untuk membuka jahitan bila salah jahit. Pemakaian 

silet ataupun pisau untuk membuka jahitan sebaiknya dihindarkan 

karena sering menyebabkan koyak pada bahan. Kriteria setrika untuk 
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menyetrika lapisan, memampat bagian-bagian busana waktu menjahit 

seperti kampuh-kampuh, kelim, dan lainnya. Setrika yang baik 

mempunyai permukaan dasar yang licin, mempunyai tombol pengatur 

panas. 

5) Kriteria papan setrika terbuat dari kayu atau besi yang dilapisi dengan 

busa atau spon yang dibungkus dengan kain (molton). Tinggi papan 

setrika sebaiknya 70-75 cm dan lebar papan 30-40 cm dan panjangnya 

100-120 cm. Papan setrika dilengkapi dengan alas kawat atau eternit 

tempat meletakkan setrika. 

Persiapan bahan untuk menjahit busana anak adalah kain yang sudah 

dipotong sesuai dengan pola dan sudah ada tambahan kampuh, dan sudah 

ditandai jahitan. Pola yang harus disiapkan terdiri dari pola celana bagian 

depan kanan dan kiri, ban pinggang, dan pola celana bagian belakang kanan 

dan kiri. 

Bahan lainnya berupa elastik berukuran lebar 3 cm. Benang biasanya 

menggunakan nomor 50-60. Pilih sesuai dengan warna bahan utama atau 

lebih sedikit tua karena ketika benang digunakan pada saat menjahit warna 

benang akan menjadi lebih muda dari bahan utama. Bahan pelapis 

menggunakan bahan pelapis untuk ban pinggang bagian depan. 

Mempersiapkan mesin jahit menurut Depdikbud (1982:110) jarum jahit 

yang berlubang dipakai untuk memasukkan benang dan ujung yang lain 

berbentuk tebal dengan permukaan yang datar dan sebelah bulat 

dipasangkan pada tempat jarum mesin jahit. Cara memasang dengan 

mengangkat tiang jarum dinaikkan setinggi-tingginya, sekrup jepitan jarum 

dikendurkan, kemudian jarum dipasang pada ujung jarum yang digunakan 
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untuk memasukkan benang yang lekuk menghadap dalam dan sekrup 

dikencangkan. Berikut tahap pelaksanaan menjahit: 

1) Mempersiapkan alat dan bahan yang berupa mesin jahit yang sudah 

disiapkan, mempersiapkan ban pinggang yang sudah dipress dengan 

bahan pelapis, mempersiapkan komponen-komponen celana anak 

(komponen celana bagian depan kanan dan kiri, ban pinggang bagian 

depan dan komponen celana bagian belakang kanan dan kiri), benang, 

elastik 3 cm dan piranti menjahit. 

2) Menjahit komponen celana bagian pipa celana (kanan dan kiri) dengan 

kampuh 1,5 cm menggunakan kampuh buka yang diselesaikan dengan 

jahitan obras. Menjahit dengan mengunci diawal jahitan dan diakhir 

jahitan. 

3) Menyatukan pesak dan menjahit dengan kampuh buka 1,5 cm yang 

diselesaikan jahitan obras. Kampuh pesak dihadapkan ke belakang. 

Menjahit dengan mengunci diawal jahitan dan diakhir jahitan. 

4) Memasang ban pinggang yang sudah dipress dengan kain pelapis. 

Kemudian memasang elastik pada bagian ban pinggang bagian 

belakang celana dengan menjahit terlebih dahulu pada bagian ujung-

ujung elastik dengan setikan arah lebar elastik dijahit sampai tiga kali 

setikan supaya jahitan kuat dan tidak mudah lepas. 

5) Menjahit ban pinggang kemudian menjahit bagian tengah ban pinggang 

celana bagian belakang tepat sepanjang elastik untuk membuat kerutan 

dan menjahit sisi ban pinggang tepat pada ujung-ujung elastik. 

Mengobras kelim celana kemudian menjahit kelim celana dengan lebar 

kelim 3 cm ke dalam. 
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c. Pengukuran Kompetensi Menjahit Celana Anak  

Penilaian mempunyai tujuan penting dalam pembelajaran, diantaranya 

menurut Joesmani (1988:37) untuk mengetahui seberapa jauh pengalaman 

belajar yang telah dimiliki siswa, dilakukan pengukuran tingkat pencapaian 

siswa. Dari pengukuran ini guru memberikan evaluasi atas keberhasilan 

mengajar dan selanjutnya melakukan langkah-langkah guna perbaikan pada 

pembelajaran selanjutnya. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

penilaian untuk mengetahui seberapa berhasil guru menyampaikan materi 

kepada siswa, sebagai evaluasi kedepannya dan mengetahui kompetensi 

siswa pada mata pelajaran.  

Guru sebagai perencana dan sekaligus pelaksana pemberian 

pengalaman belajar kepada siswa, harus tahu sampai seberapa jauh 

pengalaman belajar itu dimiliki oleh siswa. Belajar adalah perubahan, berarti 

adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa. Bila setelah belajar tidak ada 

perubahan pada diri siswa berarti tidak terjadi pemberian pengalaman belajar 

atau belajar tidak berhasil (Joesmani, 1988:37). 

Menurut Standar Proses pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007, indikator pencapaian kompetensi 

adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan 

tercapai kompetensi dasar yang menjadi acuan penilaian pada suatu mata 

pelajaran. Menurut Widihastuti (2007:239) pengukuran kompetensi siswa 

yang diharapkan tersebut mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor, yang diperoleh dari hasil pembelajaran program normatif, adaptif, 

dan produktif. 
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Penelitian ini fokus pada kompetensi siswa pada ranah psikomotor 

karena penilaian pada kinerja siswa dalam menjahit celana anak. Menurut 

Widihastuti (2007:239) kemampuan psikomotor berkaitan dengan kemampuan 

gerak dan sering disebut dengan keterampilan dan banyak terdapat dalam 

mata diklat praktek. Kemampuan psikomotor menurut Joesmani (1988:49) 

kemampuan yang menyangkut gerak otot (phisik) yang dibagi atas 7 kategori 

diantaranya: menirukan, dapat menampilkan suatu tindakan, imitasi, 

mekanisme, respon yang bebas dan kompleks, adaptasi, dan 

mengorganisasikan. 

Pada penelitian ini menggunakan lembar unjuk kerja untuk penilaian 

psikomotor siswa. Dalam penilaian unjuk kerja perlu memperhatikan beberapa 

hal sebagai berikut: 

(a) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan oleh siswa untuk 

menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. 

(b) Ketepatan dan kelengkapan aspek yang akan dinilai dalam kinerja 

tersebut. 

(c) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas. 

(d) Upaya kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak sehingga 

semua dapat diamati. 

(e) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang akan 

diamati. 

Pada kompetensi menjahit celana anak dengan media wallchart 

berdasarkan ketuntasan belajar praktek pada mata pelajaran busana anak 
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siswa kelas X SMK KARYA RINI, dijelaskan bahwa penilaian unjuk kerja 

meliputi persiapan (10%), proses (30%), dan hasil (60%).  

Pada penilaian persiapan diantaranya kelengkapan persiapan alat dan 

bahan sesuai kriteria penilaian berdasarkan indikator persiapan. Penilaian 

indikator proses aspek yang dinilai adalah urutan dalam menjahit sesuai 

dengan SOP pada media. Penilaian indikator hasil meliputi aspek kerapihan 

hasil jadi, ketepatan hasil kampuh yang telah ditentukan dan kebersihan hasil 

menjahit (tidak terkena minyak, debu, dll). 

Penetapan nilai ditentukan berdasarkan kriteria pembobotan ideal SMK 

KARYA RINI. Adapun penetapan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran 

membuat busana anak adalah 75, apabila siswa sudah mencapai nilai sama 

dengan atau di atas 75 maka siswa dinyatakan tuntas dalam pembelajaran, 

tetapi jika siswa belum mencapai nilai 75, maka siswa tersebut belum 

dinyatakan tuntas dan harus diberikan perbaikan pada tahap selanjutnya. 

 

5. Pembelajaran Menjahit Celana Anak Menggunakan Wallchart 

Fungsi wallchart pada suatu pembelajaran adalah alat bantu penyampaian 

materi pelajaran kepada siswa yang dibuat untuk memperjelas secara rinci dan 

bertahap materi pelajaran menjahit celana anak. Penerapan media wallchart 

tidak bisa jika hanya disajikan saja tidak didemonstrasikan oleh guru, maka dari 

itu harus ada cara dalam penggunaan media wallchart dalam suatu 

pembelajaran, diantaranya guru harus mempersiapkan materi harus dikuasai 

dalam menjalankan wallchart dalam proses pembelajaran. Penempatan wallchart 

yang tepat didalam kelas supaya terjangkau oleh pandangan siswa, pengaturan 

posisi siswa, menjelaskan materi dengan detail, menyajikan wallchart sesuai 
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dengan materi, setelah proses pembelajaran guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertnya, dan pada akhir pembelajaran guru menyimpulkan 

materi yang telah didemonstrasikan di dalam kelas. 

Implementasi langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan media 

wallchart dapat di terapkan dalam menjahit celana anak adalah sebagai berikut:  

1) Tahap persiapan, pada tahap persiapan diawali dengan membuka kelas 

dengan salam lalu berdoa, menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan 

motivasi kepada siswa, dan appersepsi. 

2) Tahap penyajian, guru membagikan jobsheet dan menyediakan media 

wallchart di depan kelas, guru menggunakan metode pembelajaran 

langsung kemudian guru menjelaskan materi yang sudah disiapkan, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kemudian guru 

meminta kepada siswa untuk praktek sesuai SOP. 

3) Tahap penutup, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil praktek, 

kemudian dievaluasi dan menutup pembelajaran dengan salam. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan sebelumnya 

terhadap judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dari Nurul Hidayati 2013 yang berjudul Implementasi Model 

Pembelajaran Langsung Berbantuan alat lebar gantung dalam Pencapaian 

Kompetensi Membuat Pola Bebe Anak Di SMK BINA PATRIA BANGSA 

KLATEN, menunjukkan bahwa berdasarkan setelah melalui siklus 1 dan 

siklus 2 penilaian unjuk kerja pada pra siklus terdapat 89% siswa belum 

mencapai nilai KKM dengan skor 70,00. Pada siklus pertama peneliti 

setelah menerapkan alat lebar gantung dalam pembelajaran membuat pola 
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bebe anak telah mencapai 57% siswa telah mencapai nilai KKM dan pada 

siklus kedua 100% siswa mencapai nilai diatas KKM. Dengan demikian 

terbukti bahwa media alat lebar gantung dapat meningkatkan pencapaian 

kompetensi siswa dalam belajar membuat pola bebe anak di SMK BINA 

PATRIA BANGSA KLATEN. 

2. Penelitian dari Erlin Noviyanti Prihastuti 2010 yang berjudul Keefektifan 

Penggunaan Media Wallchart (bagan dinding) dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA N 1 

SEYEGAN, menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan uji-t 

menunjukkan skor bahwa t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 

signifikansi 5% dan db 70. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan 

ketrampilan menulis karangan argumentasi yang sinifikansi antara 

kelompok yang diberi pembelajaran dengan menggunakan media wallchart 

dan kelompok yang diberi pembelajaran tanpa media wallchart. Dengan 

demikian terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan wallchart 

lebih efektif dari pada pembelajaran menulis karangan argumentasi yang 

tidak diterapkan wallchart. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan wallchart 

dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 

Kelas X SMA N 1 SEYEGAN. 

3. Penelitian dari Mainar Eriani Ulfah 2014 yang berjudul Pelaksanaan 

Pembelajaran pada Materi Penyelesaian Gambar Secara Kering 

Menggunakan Media alat lebar gantung Siswa Kelas XI Di SMK PIRI 2 

YOGYAKARTA, menunjukkan bahwa berdasarkan hasil survei tujuan 

pembelajaran dinyatakan baik dengan hasil 91,67%, peserta didik 

dinyatakan baik dengan hasil 81,48%, guru dinyatakan baik dengan hasil 
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88,89%, metode yang digunakan dalam pembelajaran dinyatakan baik 

dengan hasil 100%, media yang diterapkan dalam pembelajaran 

dinyatakan baik dengan hasil 86,67%, dan evaluasi pembelajaran 

dinyatakan baik dengan hasil 80%. Dengan ketuntasan hasil pencapaian 

tujuan 80% dan 20% belum tuntas. Dengan demikian terbukti bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan alat lebar gantung telah tercapai 

dengan kategori baik. 

4. Penelitian dari Awwali Ibnu Wardaya 2017 yang berjudul Pengembangan 

Media Pembelajaran alat lebar gantung Pembuatan Saku Passepoille Pada 

Mata Pelajaran Busana Pria Di SMK Negeri Pringkuku menunjukkan 

bahwa Kelayakan uji coba kelompok kecil diperoleh hasil kategori baik 

sebesar 90% dan hasil kategori cukup dengan prosentase 10% dan hasil 

rerata keseluruhan responden diperoleh skor sebesar 3,54 dengan kriteria 

layak. Hasil kelayakan uji coba kelompok besar diperoleh hasil kategori 

sangat baik sebesar 87,10% dan hasil kategori baik dengan prosentase 

12,90% dan hasil rerata keseluruhan responden diperoleh skor sebesar 

4,50 dengan kriteria sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa media alat 

lebar gantung sudah memenuhi aspek relevansi materi dan tampilan media 

sehingga dapat digunakan sebagai media alat lebar gantung pembuatan 

saku passepoille di SMK N Pringkuku. 
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Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

Uraian penelitian 
Nurul 

Hidayati 
(2013) 

Erlin 
Noviyanti 
Prihastuti 

(2010) 

Mainar 
Eriani 
Ulfah 
(2014) 

Awwali 
Ibnu 

Wardaya 
(2017) 

Peneliti 

Tujuan  Untuk 
meningkatkan 
pembelajaran 

√ √    

Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
penggunaan 
media 

  √  √ 

Untuk 
mengetahui 
kelayakan 

   √  

Jenis 
penelitian 

Deskriptif   √   

PTK √     

Content Analisi      

R & D    √  

Eksperimen  √   √ 

Metode 
pengumpula
n data 

Observasi  √ √ √ √ √ 

Tes  √     

Wawancara   √ √  

Dokumentasi   √  √ 

Angket  √   √  

Instrumen 
penelitian 

Lembar angket    √  

Lembar 
observasi 

√ √ √ √  

Tes  √ √    

Dokumentasi    √   

Tes unjuk kerja     √ 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian yang 

terkait dengan menggunakan media wallchart sudah pernah dilakukan pada 

mata pelajaran praktik dan memiliki timbal balik yang positif dalam proses 

pembelajaran. Namun demikian penelitian dengan menggunakan media 

wallchart yang relevan dengan kompetensi menjahit celana anak pada ranah 

psikomotor secara bersamaan belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

sehingga keberadaannya masih original untuk dilakukan penelitian 
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C. Kerangka Pikir 

Sebagai upaya guru sebagai pengajar dalam mendorong minat belajar 

siswa pada mata pelajaran menjahit celana anak, guru harus mampu 

memberikan perlakuan yang tidak membosankan dan menarik perhatian siswa. 

Guru dapat memanfaatkan adanya media pembelajaran untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan, dapat 

diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat 

berpengaruh besar terhadap kualitas pemaham dan kemampuan siswa terhadap 

materi pembelajaran. Media yang digunakan guru bisa membantu dalam 

menyampaikan materi kepada siswa, dan menarik perhatian siswa, sehingga 

akan mempengaruhi pada hasil belajar dan kompetensi siswa.  

Penggunaan wallchart akan menuntun siswa untuk melakukan tugas 

menjahit celana anak sesuai dengan langkah-langkah SOP yang tertuang dalam 

media wallchart. Kelebihan wallchart menampilkan secara detail bagian-bagian 

menjahit celana anak yang bisa secara langsung dianalisis oleh panca indra dan 

menggerakkan kemampuan psikomotor siswa. Siswa akan lebih mudah untuk 

menirukan dan mengerjakan tugas menjahit celana anak. Wallchart yang berisi 

langkah-langkah menjahit celana anak akan membuat siswa lebih tertarik dan 

mendorong minat belajar siswa, sehingga akan merangsang siswa untuk aktif 

dan ikut berpartisipasi dalam pembelajaran menjahit celana anak.  

Berdasarkan masalah yang terdapat pada proses pembelajaran menjahit 

celana anak, peneliti berencana untuk mencari pengaruh penggunaan media 

pembelajaran. Peneliti akan menggunakan wallchart sebagai alat bantu untuk 

mendukung proses belajar mengajar celana anak. Belum pernah diteliti tentang 

pengaruh wallchart dalam pembelajaran menjahit celana anak. Berdasarkan 
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penelitian yang relevan (penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya) 

bahwa wallchart sangat efektif dan berpengaruh positif untuk mendorong 

meningkatkan kompetensi siswa. Melalui penelitian ini, peneliti akan 

membuktikan adanya pengaruh positif terhadap kompetensi mejahit celana anak 

pada siswa dengan menerapkan wallchart. 
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Hasil belajar menjahit celana 

anak pada siswa kelas X 

Busana SMK Karya Rini kurang 

memuaskan karena sebagain 

besar siswa belum mencapai 

KKM 

Media wallchart diterapkan pada 

pelajaran menjahit celana anak 

Kelebihan Wallchart: 

1. Alat lebar gantung bermanfaat 

untuk bahan pelajaran yang 

disajikan dengan 

menggunakan gambar seri 

yang bertahap 

2. Dapat digunakan berulang-

ulang. 

3. Efisien waktu dalam 
menyampaikan materi 
pelajaran, karena media yang 
dibuat telah disiapkan diluar 
waktu dan diluar kelas 
pelajaran.  
 

4. Lebih menarik dan 
meningkatkan minat 
pembelajaran. 

 

5. Menggunakannya cukup 
dengan menggantungkan pada 
dinding 

 

6. Apabila ruang kelas 
memungkinkan, media dapat 
dipisah-pisah dan dapat 
digantungkan didinding dan 
dapat membaca kembali dan 
dapat diingat oleh siswa  

 

Siswa dapat mempraktikkan 

menjahit celana anak sesuai 

prosedur SOP 

Perbaikan kompetensi siswa 

dalam menjahit celana anak 

  

Gambar 3. Skema Keragka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian kerangka berfikir dan pertanyaan penelitian di atas, 

maka dapat diajukan sebuah hipotesis penelitian bahwa “Terdapat pengaruh 

penggunaan wallchart terhadap kompetensi menjahit celana anak dalam 

pembelajaran busana anak pada siswa kelas X SMK KARYA RINI”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bab III ini akan memaparkan tentang desain penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, variabel penelitian, subyek dan populasi penelitian, metode 

pengumpulan data, instrumen penelitian serta analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. 

 

A. Desain dan Prosedur Eksperimen 

Desain penelitian dan prosedur eksperimen bertujuan untuk memperjelas 

arah dari suatu penelitian. Desain penelitian dan prosedur eksperimen yang akan 

peneliti lakukan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental dengan pendekatan 

posttest only control groub design. Quasi eksperimental adalah penelitian yang 

mengandung beberapa ciri eksperimen namun dalam jumlah yang kecil. 

Sedangkan posttest only control groub design yaitu suatu rancangan penelitian 

yang menggunakan dua kelas subyek yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol nantinya diberikan perlakuan yang berbeda. 

Kelas kontrol tidak diiberikan perlakuan dengan menggunakan wallchart, 

sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan 

wallchart. Setelah perlakuan, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui 

perbedaan di antara dua kelas tersebut. Desain penelitian posttest only control 

groub design dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. Posttest only control groub design 

 E  :     x      O 
C  :             O 



 
 

54 
 

E : kelas eksperimen 

C : kelas kontrol 

X : Perlakuan (treatment) 

O  :  Posttest  

       (Suharsimi Arikunto, 2005:212) 

 Penelitian eksperimental peneliti gunakan karena menghasilkan bukti yang 

paling kuat dan dapat menguji secara benar hipotesis yang berkaitan dengan 

hubungan kausal (sebab-akibat). Desain penelitian posttest only control groub 

design dipilih karena terbatasnya waktu penelitian di sekolah. Waktu yang dimiliki 

untuk kegiatan penelitian di kelas sebanyak 1 kali pertemuan dengan alokasi 

waktu 4 x 45 menit.  Berdasarkan alokasi waktu tersebut, pembelajaran yang 

dilakukan sudah harus mencakup kegiatan pendahuluan, penyajian kelas dan 

kegiatan inti, evaluasi serta penutup. Rancangan penelitian yang memungkinkan 

untuk diaplikasikan yaitu posttest only control groub design karena desain 

penelitian tersebut tidak membutuhkan waktu yang terlalu banyak untuk 

pelaksanaannya.      

2. Prosedur Eksperimen 

Prosedur eksperimen yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan awal penelitian 

1) Mengadakan studi pendahuluan dengan konsultasi ke dosen pembimbing 

dan guru mata pelajaran menjahit celana anak, kemudian melakukan 

observasi ke sekolahan SMK Karya Rini untuk melihat kondisi kelas, 

fasilitas belajar dan sarana prasarana yang medukung proses 
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pembelajaran, dan mencari reverensi penelitian seperti skripsi, buku dan 

sumber dari internet. 

2) Mengidentifikasi masalah dengan melakukan perumusan judul, membuat 

desain penelitian sesuai dengan masalah dan tujuan yang akan diteliti. 

Kegiatan ini disertai dengan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

3) Menentukan variabel dan sumber data. Terdapat dua variabel penelitian 

yaitu media pembelajaran wallchart (variabel bebas) dan kompetensi 

menjahit celana anak (variabel terikat).  

4) Menentukan hipotesis setelah menemukan masalah penelitian kemudian 

merumuskan hipotesis yang nantinya akan dibuktikan pada analisis data. 

5) Memilih pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan kuasi 

eksperimen dengan model penelitian Posttest-Only Control Groub Design.  

6) Menentukan dan membuat instrumen dilakukan atas bimbingan dengan 

dosen pembimbing skripsi dan guru pengampu mata pelajaran menjahit 

celana anak dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

(a) Membuat kisi-kisi instrumen penelitian 

(b) Menyusun instrumen penelitian 

(c) Melakukan validasi dengan pertimbangan para ahli (judgment 

experts) pada instrumen penelitian  

(d) Melakukan perbaikan instrumen penelitian sesuai dengan saran para 

ahli dan menghasilkan tes unjuk kerja yang berkualitas sehingga 

dapat digunakan untuk pengambilan data. 

(e) Melakukan olah data hasil uji coba untuk menentukan validitas dan 

reliabilitas instrumen 
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7) Membuat wallchart dalam pembelajaran menjahit celana. Adapun 

prosedur pembuatannya meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 

(a) Media wallchart dibuat berdasarkan materi menjahit celana anak. 

(b) Melakukan uji kelayakan media wallchart dengan menggunakan 

pertimbangan para ahli (judgment experts) dengan memperhatikan 

kisi-kisi instrumen kualitas media wallchart. 

(c) Melakukan perbaikan pada media wallchart sesuai dengan saran 

yang diberikan oleh para ahli (judgment experts). 

(d) Menghasilkan media wallchart yang layak digunakan untuk 

pengambilan data.  

8) Menentukan kelas yang akan diberi perlakuan untuk dijadikan subyek 

dalam penelitian. Subyek diambil dari populasi kelas X Busana 1 dan 

kelas X Busana 2 dengan mengambil simple random sampling, terpilih 

kelompok yang tidak menggunakan media wallchart sebagai kelas kontrol 

dan kelompok yang menggunakan media wallchart sebagai kelas 

eksperimen. Adapun yang menjadi kelas kontrol berjumlah 22 siswa dan 

kelas eksperimen berjumlah 22 siswa. 

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan proses pembelajaran tanpa menggunakan wallchart pada 

kelas kontrol dan pembelajaran menggunakan wallchart pada kelas eksperimen. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sekali pertemuan setiap kelasnya dengan 

alokasi waktu 4x45 menit. Adapun pembelajaran yang dilakukan pada kelas 

eksperimen, yaitu: 
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a) Tahap persiapan pembelajaran 

Pada tahap persiapan pelaksanaan mempersiapkan perlengkapan, 

perencanaan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan eksperimen secara 

teknis seperti menyiapkan RPP, persiapan ruang, waktu pembelajaran yang 

dibutuhkan, serta media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

b) Tahap pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pemberian perlakuan dengan menggunakan wallchart yang 

berisi persiapan bahan dan perlengkapan menjahit dan langkah-langkah 

menjahit celana anak. Berikut pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan wallchart: 

1) Peneliti membagi siswa dengan nomor absen ganjil dan genap untuk 

bergabung dalam satu kelas. Untuk siswa dengan nomor absen ganjil 

sebagai kelas kontrol, dan untuk siswa dengan nomor absen genap sebagai 

kelas eksperimen. 

2) Guru membagikan jobsheet kepada siswa, menampilkan wallchart di depan 

kelas dan menjelaskan langkah-langkah menjahit celana anak sesuai 

dengan prosedur 

3) Guru memberikan tugas kepada siswa dan siswa mengerjakan tugas sesuai 

perintah guru 

4) Siswa diberikan waktu untuk bertanya 

5) Guru memberikan pengawasan dalam proses pembelajaran dan 

memberikan bimbingan kepada semua siswa yang mengalami kesulitan 

6) Siswa mengumpulkan tugas dan guru mengevaluasi dari kegiatan 

pembelajaran menjahit celana anak 

7) Guru memberikan umpan balik terhadap siswa tentang materi yang diajarkan 
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c. Melakukan observasi 

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan penilaian unjuk kerja yang telah disiapkan. Dalam observasi ini, 

observer mengisi penilaian unjuk kerja sesuai ketentuan kategori. Selain 

pengisian data, observer juga melakukan pengambilan dokumentasi pada saat 

pembelajaran menjahit berlangsung. Dalam mengisi lembar penilain unjuk kerja 

peneliti dibantu oleh guru bidang studi. 

d. Tahap akhir (analisis data) 

Setelah data diperoleh kemudian diolah dan dianalisa dengan 

menggunakan analisis statistik. Perhitungan statistik dapat dilakukan secara 

manual ataupun dengan menggunakan program komputer seperti SPSS 16.0 

dan sebagainya. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) KARYA 

RINI, tepatnya terhadap siswa kelas X Keahlian Busana pada semester genap. 

SMK KARYA RINI Sleman beralamat di Jalan Laksda Adisucipto 86 

Caturtunggal, Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta 55281. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini pada saat pemberian perlakuan menggunakan 

wallchart pada mata pelajaran menjahit busana anak kompetensi menjahit 

celana anak. Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal dan materi 

pembelajaran mata diklat menjahit celana anak dengan pihak SMK KARYA 

RINI yaitu pada bulan Mei-September 2015. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X Busana 1 dan X Busana 

2 SMK Karya Rini Yogyakarta tahun ajaran 2014/ 2015. Siswa kelas X Busana 1 

berjumlah 22 siswa, sedangkan kelas X Busana 2 terdiri 22 siswa. 

Pengambilan sampel penelitian atau penentuan kelas yang akan dijadikan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan teknik probability sampling, 

berupa simple random sampling. Simple random sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. Penentuan secara acak 

dilakukan dengan maksud agar setiap kelas mempunyai kesempatan yang sama 

untuk menjadi sampel dalam penelitian. Kelas yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ditentukan dengan cara diundi. Setelah dilakukan pengundian maka 

terpilih 44 siswa diantaranya untuk kelas kontrol 22 siswa dan kelas eksperimen 

22 siswa. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode observasi yang dilaksanakan sudah 

terencana untuk mengambil data sesuai dengan apa yang akan diamati mulai 

dari subyek dan obyek penelitian, tempat dan waktu penelitian, dan lain 

sebagainya. Mengumpulkan data atas dampak perlakuan dalam aspek proses 

dalam aktifitas belajar dan kegiatan siswa. Metode observasi digunakan untuk 

mengetahui unjuk kerja siswa dalam menjahit celana anak sebagai nilai aspek 

psikomotor. 
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E. Instrumen Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan instrumen lembar unjuk kerja untuk 

mengetahui kompetensi menjahit celana anak. Hasil dari nilai unjuk kerja 

digunakan untuk perbaikan pembelajaran. Berikut adalah kisi-kisi lembar 

penilaian unjuk kerja siswa dalam menjahit celana anak pada ranah psikomotor: 

Tabel 5. Kisi-kisi lembar unjuk kerja psikomotor 

No. Indikator Sub indikator 

1. Persiapan  1. Mempersiapkan mesin jahit sesuai langkah kerja 
a. Setikan setiap 1 inchi terdapat 13 setikan 
b. Mengatur tegangan skoci tidak terlalu kendur dan 

tidak terlalu tegang 
c. Memasang benang sesuai alur benang 
d. Memasang jarum jahit sesuai petunjuk 
e. Dapat memasang sepatu jahit 

2. Kelengkapan alat dan bahan 
   a. Alat 

   1) Mesin jahit 
   2) Piranti menjahit 
   3) Gunting  
   4) Setrika 
   5) Bantalan setrika 
   6) Skoci 
   7) Sekrup jarum 
   8) Sekrup sepatu 
   9) Jarum mesin 
   10) Spul 

b. Bahan 
1) Komponen celana terdiri dari komponen celana bagian 

depan dan belakang (kanan dan kiri), dan ban 
pinggang. 

2) Benang 
3) Elastik ukuran 3 cm 
4) Bahan pelapis kain keras 

2. Proses  Proses pelaksanaan meliputi 
a. Mengepres kain keras pada ban pinggang. 
b. Menjahit pipa celana dengan kampuh buka yang diobras  
c. Menjahit pesak dengan kampuh buka yang diobras 
d. Memasang ban pinggang dengan elastik   
e. Menjahit kelim  

3. Hasil  a. Kerapian hasil jadi (rata, tidak berkerut, tegangan 
benang atas dan bawah sama) 

b. Kampuh tidak melebihi lebar yang telah ditentukan 
c. Kebersihan hasil jadi (karena debu, minyak mesin, dll) 
d. Kelim bawah celana tepat 3 cm 
e. Ban pinggang jadi 3 cm 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

Pada penelitian diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel 

dengan menggunakan instrumen. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan 

syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang tepat dan konsisten.  

1. Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

ketepatan suatu instrumen. Berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapat data tersebut sudah layak. Validitas instrumen 

merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan yang digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  

Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau 

memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 

tersebut. Jika instrumen tidak menjalankan fungsi ukuran dan hasil ukur maka 

instrumen tersebut memiliki validitas rendah. 

Pada penelitian eksperimen ini menggunakan validitas konstrak. Instrumen 

validasi konstrak adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur aspek-aspek 

pada gejala yang akan diukur berlandaskan teori kemudian dikonsultasikan pada 

ahli (judgment experts). Pengujian validitas konstrak dapat dilakukan dengan 

cara menelaah kesesuaian butir-butir tes hasil belajar dengan kisi-kisi dalam hal 

konstruksinya. Menelaah butir tes hasil belajar dilakukan dengan mencermati 

kesesuaian penempatan butir-butir dalam faktornya.  

Menguji validitas konstrak dengan menggunakan pendapat para ahli 

(judgment experts), meminta pendapat dan pertimbangan dari dosen 
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pembimbing dan guru pengampu mata pelajaran busana anak di SMK KARYA 

RINI, apakah butir-butir instrumen tersebut sudah mewakili dari apa yang akan 

diukur. Validitas instrumen dilakukan oleh dosen ahli instrumen dan guru 

pengampu mata pelajaran busana anak, validitas media wallchart diakukan oleh 

dosen ahli media dan guru pengampu mata pelajaran busana anak, dan validasi 

materi dilakukan oleh dua dosen ahli materi. 

a. Validitas Media Pembelajaran   

Instrumen media pembelajaran dikonsultasikan pada ahli di bidang media 

pembelajaran. Adapun media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian di kelas berupa wallchart. Ahli akan mengevaluasi apakah media 

wallchart layak digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan keputusan ahli, pada validasi pertama media wallchart 

dinyatakan belum layak dan masih harus disempurnakan pada beberapa 

indikator, perbaikan diantaranya pada wallchart harus disesuaikan dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar beserta indikator yang terdapat pada 

silabus, urutan penyajian materi yang sebaiknya disusun dari umum ke khusus, 

tata bahasa pernyataan serta keruntutan penyajian materi. Setelah direvisi 

berdasarkan dengan saran dan masukan para ahli, media pembelajaran berupa 

wallchart dinyatakan valid.  
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Tabel 6. Hasil Validasi Wallchart 

No Aspek yang dinilai Hasil Validasi Keputusan Revisi 

Ahli 1 Ahli 2 

Validasi pertama 

1 Kejelasan petunjuk 
penggunaan 

Revisi Revisi   
Revisi 
sesuai 
dengan 
saran 

 
 
 

Revisi 
sesuai 
dengan 
saran 

 
 
 

Petunjuk 
lebih 
dipermudah 
dan buat 
lebih ringkas 

2 Memberikan gambaran 
real menjahit celana anak 

Revisi Revisi  Diperbaiki  

3 Ukuran huruf terbaca 
oleh kelas 

Revisi Revisi  Ukuran huruf 
sesuaikan 
dengan 
ukuran 
media 

4 Warna huruf terbaca 
dengan jelas 

Sesuai  Sesuai   
- 

5 Warna antara huruf dan 
dasar media kontras 

Sesuai Sesuai - 

6 Komponen celana anak 
lengkap 

Sesuai Sesuai - 

7 Komponen tersusun 
berurutan dan sesuai 
dengan prosedur 
menjahit celana anak 

Sesuai Sesuai - 

8 Berisi poin-poin langkah 
menjahit 

Sesuai Sesuai - 

9 Mudah digunakan Sesuai  Sesuai  - 

10 Melatih kemandirian 
dalam belajar 

Sesuai  Sesuai  - 

11 Memberikan pemahaman 
pada suatu hal menjahit 
celana anak yang sangat 
detail 

Sesuai  Sesuai  - 

  Validasi kedua 

1 Kejelasan petunjuk 
penggunaan 

Sesuai  Sesuai    
 

 

- 

2 Memberikan gambaran 
real menjahit celana anak 

Sesuai  Sesuai   - 

3 Ukuran huruf terbaca 
oleh kelas 

Sesuai  Sesuai   - 

4 Warna huruf terbaca 
dengan jelas 

Sesuai  Sesuai   
- 

5 Warna antara huruf dan 
dasar media kontras 

Sesuai Sesuai - 

6 Komponen celana anak 
lengkap 

Sesuai Sesuai - 

7 Komponen tersusun Sesuai Sesuai - 
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No Aspek yang dinilai Hasil Validasi Keputusan Revisi 

Ahli 1 Ahli 2 

Validasi pertama 

berurutan dan sesuai 
dengan prosedur 
menjahit celana anak 

8 Berisi poin-poin langkah 
menjahit 

Sesuai Sesuai - 

9 Mudah digunakan Sesuai  Sesuai   - 

10 Melatih kemandirian 
dalam belajar 

Sesuai  Sesuai  - 

11 Memberikan pemahaman 
pada suatu hal menjahit 
celana anak yang sangat 
detail 

Sesuai  Sesuai  - 

 

Tabel 7. Kategori Hasil Penilaian Wallchart 

No Interval Skor Kriteria 

1 7 < S ≤ 11 Valid dan layak digunakan untuk pengambilan data 

2 0 ≤ S ≤ 6 Tidak valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data 

 
Sesuai dengan kriteria hasil penilaian, media wallchart dinyatakan valid bila 

skor yang didapat dari ahli berada pada interval 7-11. Skor yang didapat dari ahli 

dibandingkan dengan tabel 7 kriteria penilaian instrumen, setelah dibandingkan, 

akan diketahui valid tidaknya media wallchart tersebut. Skor yang didapat dari 

ahli 1 dan 2 masing-masing sejumlah 11 poin, yang mana skor tersebut berada 

pada interval 7-11 sehingga dapat diputuskan bahwa media pembelajaran 

berupa wallchart dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam penelitian.  

b. Validitas Instrumen Unjuk Kerja Psikomotor 

Data hasil uji coba dibuktikan validitasnya dengan menggunakan program 

SPSS Statistic 17.0. r hasil dapat dilihat pada kolom correceted item-total 

correlation yang dibandingkan dengan rtabel. Jika nilai rhitung≥rtabel, maka butir 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika rhitung<rtabel maka butir tersebut 

dinyatakan tidak valid. Nilai rtabel pada taraf signifikansi 5% menunjukkan angka 

0.423, artinya bila nilai rhitung≥0.423, instrumen dinyatakan handal digunakan 
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dalam pengumpulan data. Berdasarkan penghitungan, diketahui 13 butir memiliki 

rhitung>rtabel, oleh sebab itu keseluruhan soal dinyatakan valid dan dapat digunakan 

dalam pengumpulan data (tabel validitas dapat dilihat dilampiran). 

2. Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu menghasilkan ukuran yang 

relatif tetap meskipun dilakukan berulang kali. Reliabilitas berkenaan dengan 

tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. Pengukuran reliabilitas 

instrumen menggunakan internal consistency dengan rumus koefisien reliabilitas 

Alfa Cronbach sebagai berikut : 

𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 } 

(Sugiyono, 2011: 365) 

Keterangan: 

K  = mean kuadrat antara subyek 

∑si
2 = mean kuadrat kesalahan 

St
2 = varians total 

Selanjutnya dari perhitungan tersebut diatas diinterpretasikan dalam tabel 

interpretasi nilai r sebagai berikut : 

Tabel 8. Interpretasi Nilai r 

No Besarnya nilai r Interpretasi 

1.  0,00 – 1,99 Sangat rendah 

2.  0,20 – 0,399 Rendah 

3.  0,40 – 0,559 Sedang 

4.  0,60 – 0,799 Tinggi 

5.  0,80 – 1,000 Sangat tinggi 

(Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS for windows. Hasil reliabilitas Alfa Cronbach untuk instrumen 

unjuk kerja penilaian psikomotor dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 9. Rangkuman Hasil Reliabilitas 

Instrumen  Koefisien Alpha Keterangan  

Lembar unjuk kerja 0,958 Reliabel  

 
Berdasarkan hasil uji reabilitas menunjukkan koefisien alpha sebesar 0,958 

untuk lembar unjuk kerja. Jika dilihat dari tabel interpretasi menurut Suharsimi 

Arikunto (2006: 196) tes uraian, lembar penilaian sikap, unjuk kerja dan angket 

terdapat pada rentang nilai 0,80-1,000 yang berarti instrumen tersebut memiliki 

reabilitas yang sangat tinggi berarti instrumen tersebut memiliki reabilitas yang 

sangat tinggi sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengambilan 

data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian eksperimen digunakan untuk 

mengumpulkan data, diolah dan disajikan dalam membantu penelitian 

menjawab dari pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Analisis data merupakaan proses menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil penelitian khususnya pada ranah psikomotor sehingga dapat 

difahami dan temuannya dapat di komunikasikan kepada orang lain. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif untuk mengetahui perncapaian kompetensi menjahit 

celana anak pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data yang diolah dan 

disajikan dalam bentuk tabel meliputi mean (Me), modus (Mo) dan standar 

deviasi (S). 

Mean merupakan teknik penjelasan kelas yang didasarkan atas nilai rata-

rata dari kelas tersebut. Rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan semua hasil 



 
 

67 
 

nilai siswa kemudian dibagi sesuai dengan jumlah siswa yang diberi perlakuan. 

Rumusan perhitungan yang diambil dari Sugiyono (2010:54): 

Me =     
∑ 𝒇𝒊 𝑿𝒊

∑𝒇𝒊
 

Keterangan: 

Me = Mean (rata-rata) 

∑fi = Jumlah data/sampel 

∑iXi = Jumlah perkalian antara fi pada interval data dengan tanda kelas Xi 

Median (Md) adalah teknik penjelasan kelas yang didasarkan atas nilai 

tengah dari kelas yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang 

terbesar atau sebaliknya. Rumusan yang diambil dari Sugiyono (2010:53): 

Md = b+p (

𝟏

𝟐
𝒏−𝑭

𝒇
) 

Keterangan: 

Md = Median 

b = batas bawah dimana median terletak 

n = banyaknya data/sampel 

p = panjang kelas interval 

F = jumlah semua frekuensi 

f = frekuensi kelas median 

Modus (Mo) merupakan teknik penjelasan kelas yang didasarkan atas nilai 

yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul 

dari kelas tersebut, dengan rumusan yang diambil dari Sugiyono (2010:52): 

Mo = b+p (
𝒃𝟏

𝒇𝒃𝟏+𝒃𝟐
) 

Keterangan: 

Mo = Modus 
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b = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p = panjang kelas interval 

b1 = frekuensi pada kelas modus 

b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval sebelumnya 

Standar deviasi/ simpang baku digunakan untuk mengetahui besarnya 

penyimpangan data terhadap rata-ratanya, dapat dihitung dengan rumusan di 

ambil dari Sugiyono (2010:58) : 

S =  
√∑ 𝒇𝒊 (𝑿𝒊−𝑿)𝟐

(𝒏−𝟏)
 

Keterangan : 

S = Standar deviasi 

Xi = Variasi sampel 

X = Simpangan baku sampel 

n = Jumlah sampel 

Data nilai psikomotor siswa yang telah diolah dengan statistik deskriptif 

disajikan dalam tabel distribusi frekuensi agar dapat lebih efisien dan komunikatif 

(Sugiyono, 2010:32). Cara membuat distribusi frekuensi dengan panjang kelas 

yang sama yaitu: 

a. Menentukan rentang caranya data terbesar dikurangi data terkecil. 

b. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Banyak kelas minimal 5 

dan maksimal 15 atau dipilih sesuai keperluan. 

c. Menentukan panjang kelas interval dengan menggunakan rumus 

p = 
rentang

banyak kelas interval
 

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama diambil dari data terkecil atau nilai 

data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari 

panjang kelas yang telah ditentukan. 
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e. Menentukan setiap kelas nilai. 

Selanjutnya untuk mengukur kompetensi menjahit celana anak siswa 

dengan menggunakan wallchart dikatakan memberikan pengaruh yang positif 

apabila berhasil mencapai kriteria yang ditentukan. Adapun penetapan KKM 

pencapaian indikator dalam kompetensi ranah psikomotor SMK KARYA RINI 

dengan nilai yang harus dicapai siswa sebesar 75. 

Tabel 10. Kategori Hasil Kompetensi Ranah Psikomotor Siswa 

Jumlah nilai Kategori 

<75 Belum mencapai KKM 

≥ 75 Telah mencapai KKM 

2. Teknik pengujian hipotesis dengan t-test 

Uji t atau t-test digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan independent sample t-test. 

Rumus t-test adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan 

T : nilai uji-t 

X1 : rata-rata data sampel pertama  

X2 :  rata-rata data sampel kedua 

S1  : simpangan baku sampel 1  

S2 :  simpangan baku sampel 2 

S1
2 : varians sampel 1  

S2
2 :  varians sampel 2 

r  : korelasi antar dua sampel 

n1 : jumlah data sampel pertama 

n2 : jumlah data sampel kedua 

                   (Sugiyono, 2012: 197) 
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Pengujian dengan menggunakan t-test haruslah memenuhi beberapa 

persyaratan, yaitu sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

kelas sampel memiliki variansi yang homogen. Oleh sebab itu sebelum 

melakukan t-test, perlu dilakukan uji persyaratan analisis yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas untuk mengetahui data dari masing-masing variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

Kolmogorov Sminov untuk menguji normalitas dengan rumus (Sugiyono, 2013: 

35) 

KD = 1,36 √
𝒏𝟏+𝒏𝟐

𝒏𝟏 𝒏𝒇𝟐
 

Keterangan: 

KD = harga K-Sinov yang dicari 

n1 = jumlah sampel yang diperoleh 

n2 = jumlah sampel yang diharapkan 

1) Nilai p/ signifikan (sig) > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

2) Nilai p/ signifikan (sig) < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas untuk mengetahui sampel yang diambil memiliki varian 

yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan. Pada penelitian ini untuk menguji 

homogenitas adalah uji F, dengan rumus (Sugiyono, 2013:275) : 

F = 
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 

1) Nilai signifikasi < 0,05 data berasal dari populasi varian tidak sama. 

2) Nilai signifikasi > 0,05 data berasal dari populasi varian sama. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan rancangan 

penelitian posttest only control groub design yang menempatkan subjek 

penelitian kedalam dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Subjek penelitian yaitu kelas X Keahlian Busana  sebagai kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan dengan wallchart, sedangkan kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan wallchart. Sampel dipilih secara random dari seluruh 

populasi dan diperoleh kelas kontrol sejumlah 22 siswa dan kelas eksperimen 

sejumlah 22 siswa. 

 

A. Deskripsi Data 

Menjahit celana anak dipelajari dalam mata pelajaran busana anak, 

peserta dituntut untuk mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pencapaian 

kompetensi merupakan kemampuan minimal yang harus dicapai oleh masing-

masing peserta didik dalam suatu kompetensi tertentu sesuai nilai KKM yang 

ditetapkan.  

1. Hasil Kompetensi Menjahit Celana Anak pada Kelas Kontrol  

Berdasarkan hasil analisis data kompetensi menjahit celana anak siswa 

kelas X SMK Karya Rini kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi sebesar 80, nilai 

terendah sebesar 62 dan nilai rata-rata sebesar 70.95. Mengetahui nilai 

kompetensi siswa tuntas atau tidak tuntas dalam kompetensi menjahit celana 

anak di tetapkan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal dari pihak sekolah. 

Sesuai dengan kriteria nilai pelajar an menjahit celana anak di SMK KARYA 

RINI, menetapkan bahwa nilai di bawah 75 dinyatakan tidak tuntas atau tidak 
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lulus sedangkan nilai di atas 75 dinyatakan lulus atau tuntas. Lebih jelas maka 

dibuat pengkategorian jumlah siswa yang lulus dan tidak lulus pada kelas kontrol 

pada tabel 11: 

Tabel 11. Kategori nilai pada kelas kontrol 

No. Jumlah Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

1 <75 Tidak tuntas 13 59.09% 

2 76-100 Tuntas  9 40.90% 

Jumlah 22 100,00% 

 
Hasil belajar pada kelas kontrol pembelajaran menjahit celana anak yang 

mencapai nilai KKM dan termasuk dalam kategori tuntas sebanyak 9 siswa atau 

40.09%. Sementara itu, siswa yang tidak mencapai nilai KKM sebanyak 13 siswa 

atau 59.09%. Data di atas menyatakan bahwa nilai dari kelas kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan dengan menggunakan wallchart tidak mempengaruhi 

kompetensi siswa dan hasilnya kurang memuaskan, karena masih banyak yang 

mempunyai nilai di bawah nilai KKM. 

2. Hasil Kompetensi Menjahit Celana Anak pada Kelas Eksperimen  

Hasil deskriptif data nilai kompetensi menjahit celana anak kelas X Tata 

Busana SMK Karya Rini menggunakan wallchart diperoleh nilai tertinggi sebesar  

90, nilai terendah sebesar 76, dan nilai rata-rata sebesar 80,90. Menggambarkan 

nilai menggolongkan tuntas dan tidak tuntas dapat digunakan nilai berdasarkan 

KKM yang dicapai oleh siswa pada kelas X Tata Busana. Dari data nilai 

kompetensi kelas X Tata Busana dapat dilihat penggolongan nilai kompetensi: 

Tabel 12. Kategori Nilai pada Kelas Eksperimen 

No. Jumlah Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

1 <75 belum mencapai KKM 0 0,00% 

2 76-100 telah mencapai KKM 22 100,00% 

Jumlah 22 100,00% 
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Diketahui bahwa pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan wallchart mempunyai kompetensi nilai di atas KKM, yaitu 

sebanyak 22 siswa (100%) masuk dalam kategori telah mencapai KKM. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa menggunakan wallchart mempunyai 

pengaruh dan dampak yang positif terhadap kompetensi siswa. 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian persyaratan analisis tahap awal dilakukan untuk memastikan 

kedua kelas yang digunakan sebagai objek penelitian memiliki kemampuan yang 

setara. Data yang digunakan untuk uji tersebut diambil dari nilai ulangan materi 

sebelumnya. Uji persyaratan analisis yang dilakukan meliputi uji normalitas dan 

homogenitas 

1. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang terdapat dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Data 

dihitung dengan rumus Kolmogorov Sminov menggunakan bantuan program 

olah data SPSS For Windows 16.0. Hasil perhitungan menyatakan bahwa semua 

variabel penelitian pada nilai signifikasi lebih besar dari 0.05, maka dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan dapat 

dilanjutkan ke tahap uji hipotesis. Sebaliknya jika nilai signifikasi lebih kecil dari 

0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut akan disajikan hasil uji 

normalitas: 

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 

No. Data Nilai K-S P Keterangan 

1. Nilai kelas kontrol 0.994 0.227 Normal 

2. Nilai kelas eksperimen 1.010 0.260 Normal 
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Berdasarkan hasil uji K-S sebelum diberi perlakuan menggunakan 

wallchart diperoleh P>0,05 yaitu 0.227>0.05 dan setelah diberi perlakuan 

menggunakan wallchart juga diperoleh P>0.05 yaitu 0.260>0.05. maka dapat 

disimpulkan bahwa, data hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas data, kemudian dilakukan uji homogenitas 

yang digunakan untuk mengetahui apakah subyek penelitian yang diambil 

sebagai sampel yaitu siswa kelas X SMK KARYA RINI memiliki variansi yang 

sama dan tidak menunjukkan perbedaan. Adapun ketentuan untuk menyatakan 

hasil uji F yaitu apabila (P>0.05), P (signifikansi) lebih besar dari 0.05 dan 

(Fhitung<Ftabel) dibaca Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka data tersebut homogen. Uji 

homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan rumus Levene-Test melalui 

bantuan program olah data SPSS for windows 16.0 yang menghasilkan nilai 

Levene sebagai berikut: 

Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.257 1 42 .140 

 
Berdasarkan perhitungan homogenitas dengan Levene-Test melalui 

bantuan program olah data SPSS forwindows 16.0 di atas, diperoleh nilai 

signifikan lebih besar dari 0.05 (nilai sig>0.05) yaitu 0.140, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan variasi kelompok sampel kecil yang 

diteliti atau varian kelompok sampel adalah sama (homogen).  
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C. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t Paired pada prinsipnya adalah 

membandingkan antara nilai kelas kontrol da n kelas eksperimen. Hipotesis pada 

data kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 

wallchart hasil pengukuran kompetensi menjahit celana anak. Analisis data ini 

bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu “ada pengaruh penggunaan 

wallchart terhadap kompetensi menjahit celana anak pada siswa kelas X SMK 

Karya Rini”. 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X Tata Busana sejumlah 22 siswa 

dengan diberikan media berupa wallchart pada kompetensi menjahit celana 

anak. Adapun kriteria ketuntasan minimum (KKM) berdasarkan kriteria nilai 

pelajaran kompetensi kejuruan di SMK Karya Rini adalah 75, siswa dikatakan 

kompeten apabila sudah memenuhi KKM tersebut dengan ketuntasan 100% 

siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 

Kompetensi menjahit celana anak pada kelas eksperimen selanjutnya diuji 

menggunakan uji-t untuk menguji hipotesis dengan kriteria penerimaan hipotesis 

jika harga thitung>ttabel atau -thitung>ttabel pada taraf signifikansi 5% atau P<0,05. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho = tidak ada pengaruh penggunaan wallchart terhadap kompetensi 
menjahit celana anak siswa SMK Karya Rini. 

Ha = ada pengaruh penggunaan wallchart terhadap kompetensi menjahit 
celana anak siswa SMK Karya Rini. 

 
Pengujian hipotesis ini di analisis menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 16 for windows dan diperoleh: 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis 
Sumber data Mean P value thitung ttabel Keputusan 

Kelas eksperimen  80,9 0.00  

9.924 

 
2.080 

Terdapat perbedaan 
hasil belajar antara 
kedua kelas Kelas kontrol  70,95 0.00 
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Berdasarkan tabel 14 diketahui besarnya thitung kompetensi menjahit siswa 

sebesar 9.924 dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0.000. Kemudian nilai thitung 

tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel 2.080. Nilai thitung lebih besar dari pada 

ttabel (thitung 9.924 >ttabel 2.080) dan taraf signifikansi lebih kecil dari 5% 

(0.000<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa wallchart memberikan pengaruh yang 

baik dalam pembelajaran menjahit celana anak.Pengujian prasyarat hipotesa 

bertujuan untuk memilih jenis analisis data, yaitu memakai teknik statistic 

parametris atau menggunakan analis normalitas. Cara yang dilakukan adalah 

dengan menguji normalitas dan homogenitas. 

Berdasarkan hasil analisis awal, diketahui bahwa data berdistribusi normal 

dan homogen. Setelah dilakukan t- test diketahui bahwa tidak terdapat 

perbedaaan kemampuan antara kelas pertama dengan kelas kedua. Oleh sebab 

itu, jika nantinya terjadi perbedaan yang signifikan di antara keduanya adalah 

karena perbedaan treatment yang diberikan selama proses pembelajaran. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan wallchart 

terhadap kompetensi menjahit celana anak pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dalam pembelajaran busana anak pada siswa kelas X SMK KARYA 

RINI bidang busana.  

1. Nilai Kompetensi Siswa Menjahit Celana Anak pada Kelas Kontrol 

Pada pembelajaran menjahit celana anak di kelas kotrol guru dituntut untuk 

memberikan penjelasan materi kepada siswa dengan dibantu jobsheet dan 

contoh celana anak tanpa menggunakan media wallchart. Selama kegiatan 

pembelajaran, guru meminta siswa mencatat materi yang dianggap penting dan 
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menanyakan yang kurang jelas. Pembelajaran berlangsung kurang 

menyenangkan dan monoton.  Akibatnya, selama pembelajaran siswa merasa 

bosan, pasif, tidak berkonsentrasi, tidak bersemangat dan tidak antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai 

secara maksimal, sehingga sebagian besar siswa tidak dapat mencapai batas 

KKM sebesar 75. 

Pada nilai kompetensi siswa indikator penilaian persiapan mendapat nilai 

tertinggi karena hampir seluruh siswa membawa peralatan lengkap dan bahan 

yang dibutuhkan untuk menjahit celana anak. Bahan dan alat yang harus 

disediakan oleh siswa dalam menjahit celana anak sebagian sudah disediakan 

dari sekolahan. Saat proses menjahit siswa cenderung tidak serius dalam 

mengerjakan tugas, sehingga berpengaruh pada hasil menjahit celana anak 

siswa. 

Hasil nilai kompetensi siswa ditunjukkan nilai terendah yang didapat siswa 

kelas kontrol sebesar 62, nilai tertinggi 80 dengan rata-rata nilai 70.95.  Rata-rata 

(mean) yang dicapai adalah 70.95, nilai tengah (median) yaitu 69.5, dan nilai 

yang sering muncul (modus) adalah 58.38. Sebanyak 40.09% siswa mencapai 

KKM yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75, sedangkan sejumlah 59.91% siswa 

belum mencapai KKM. 

2. Nilai Kompetensi Siswa Menjahit Celana Anak pada Kelas Eksperimen   

Berdasarkan dari penilaian kompetensi yang diberikan kepada siswa, 

terdapat peningkatan yang sangat signifikan pada hasil nilai kompetensi siswa. 

Peningkatan nilai sangat terlihat pada kesesuaian dengan prosedur dan kerja 

siswa yang mengikuti petunjuk yang telah dituangkan dalam wallchart. Siswa 
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lebih mudah dengan melihat dan memperhatikan langsung contoh dan urutan 

menjahit celana anak dengan benar.  

Pada penilaian kompetensi, nilai tertinggi terdapat pada proses menjahit 

celana anak sesuai dengan prosedur. Seluruh siswa sudah mampu mengikuti 

urutan dan memahami secara fisik langkah-langkah menjahit celana anak. Siswa 

sudah mampu mempersiapkan bahan yang dibutuhkan untuk proses menjahit 

dan peralatan yang akan digunakan dalam proses menjahit celana anak. Hasil 

dari tugas menjahit celana anak sudah mencapai nilai diatas rata-rata. 

Peningkatan nilai pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan 

menggunakan wallchart, siswa mampu memperbaiki kompetensi menjahit celana 

anak. Lebih mudah memahami materi pelajaran dan dapat mempraktekkan 

langkah-langkah menjahit urut sesuai prosedur. Penggunaan wallchart juga 

mampu membantu siswa dalam memahami setiap langkah dalam menjahit 

celana anak dengan  baik dan benar. 

Hasil nilai kompetensi siswa kelas eksperimen nilai tertinggi yang dicapai 

siswa kelas eksperimen sebesar 90 dan nilai terendah 76, dengan rata-rata 

(mean) yang dicapai adalah 80.98, nilai tengah (median) yaitu 79.5 dan nilai 

yang sering muncul (modus) adalah 66.78. Diketahui siswa kelas eksperimen 

telah mencapai KKM sejumlah 22 orang (100 %)  

3. Pengaruh Penggunaan Wallchart Terhadap Kompetensi Menjahit Celana 

Anak pada Mata Pelajaran Busana Anak di SMK KARYA RINI 

Pengaruh penggunaan wallchart terhadap kompetensi menjahit celana 

anak dapat diketahui dengan membandingkan nilai pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Wallchart dikatakan memiliki pengaruh yang positif bila perolehan 

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada perolehan nilai rata-rata 
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kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan, diketahui kelas kontrol memiliki nilai 

rata-rata sebesar 70.95, sementara itu kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 

sebesar 80.90, yang mana nilai 80.90 > 70.95. Hal ini menunjukkan bahwa 

pencapaian hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan pencapaian hasil belajar siswa kelas kontrol. 

Hasil analisis uji-t menunjukkan thitung 9.924>ttabel 2.080 dan taraf 

signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000<0.05). Hal ini mengandung arti bahwa 

terdapat perbedaan pencapaian hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sehingga analisis data dengan uji-t menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikansi pada perbaikan kompetensi menjahit celana anak pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen siswa kelas X SMK KARYA RINI.  

Tabel 16. Perbandingan Nilai Pada Kelas Kontrol dan pada Kelas Eksperimen 

 N Nilai terendah Nilai tertinggi Rata-rata 

Kelas kontrol 22 62 80 70.95 

Kelas eksperimen 22 76 90 80.90 

 

Tabel 15 menerangkan bahwa perolehan nilai maksimum kelas eksperimen 

sebesar 90, sedangkan perolehan nilai minimum sebesar 76. Siswa kelas kontrol 

memperoleh nilai maksmium sebesar 80, sedangkan nilai minimum yang 

diperoleh sebesar 62. Rata- rata nilai kelas eksperimen sebesar 80.90 

sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 70.95. Berdasarkan tabel di atas 

dapat diketahui pula bahwa nilai maksimum dari kedua kelas diperoleh siswa 

kelas eksperimen yaitu sebesar 90, sedangkan nilai minimum dari kedua kelas 

diperoleh siswa kelas kontrol sebesar 62. 

Hasil menjahit siswa setelah diterapkan pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan wallchart hasilnya jauh lebih rapi sesuai dengan prosedur 

menjahit celana anak. Siswa mampu memahami materi menjahit celana anak 
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dengan mudah dan minat belajar siswa meningkat. Banyak siswa yang aktif 

untuk bertanya dan mengerjakan tugas dengan tertib sesuai dengan materi yang 

dituangkan dalam wallchart.  

Pada kelas kontrol yang tidak diterapkan media pembelajaran wallchart 

kurang memberikan dorongan belajar pada siswa. Hasil menjahit siswa kelas 

kontrol masih banyak yang tidak memenuhi kriteria penilaian. Terlihat dari sikap 

siswa ketika megikuti pembelajaran tanpa adanya media wallchart banyak yang 

malas-malasan, bercerita dengan teman sebelah, tidak sungguh-sungguh 

mengerjakan tugas, dan hasil menjahit siswa juga tidak memuaskan karena 

kurang rapi.  

Dengan demikian, penelitian dengan judul  “Pengaruh Penggunaan 

Wallchart Terhadap Kompetensi Menjahit celana Anak Pada Siswa Kelas X SMK 

Karya Rini Yogyakarta” mampu menjawab hipotesis yang diajukan melalui 

analisis data-data yang diperoleh selama penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Wallchart Terhadap Kompetensi Menjahit Celana Anak Pada Siswa 

Kelas X SMK KARYA RINI” pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi menjahit celana anak pada kelas kontrol masih menunjukkan 

kurangnya kemampuan dalam menjahit dengan benar. Siswa kurang serius 

di dalam pembelajaran dan kurang aktif berpartisipasi. Cenderung tidak 

memperhatikan penjelasan guru, bosan, dan berbicara dengan teman. 

Sehingga dengan kondisi dalam pembelajaran menjahit celana anak kurang 

efektif. Hasil belajar siswa terdapat kategori tuntas sebanyak 40.90% (9 

siswa) dan belum tuntas sebanyak 59.09% (13 siswa) dengan nilai rata-rata 

70,95. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas kontrol kompetensi siswa 

belum seluruhnya mencapai standar nilai yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil nilai siswa yang kurang dari nilai KKM maka dibutuhkan 

media pembelajaran untuk membantu siswa dalam mempermudah 

memahami materi menjahit celana anak. 

2. Kompetensi menjahit celana anak pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan wallchart menunjukkan kemampuan siswa menjahit mengikuti 

petunjuk pada wallchart. Siswa cenderung melakukan belajar mandiri 

dengan adanya wallchart yang di sediakan. Siswa lebih aktif dan 

berpartisipasi untuk menjelaskan pada teman yang kurang mengerti. Nilai 

kompetensi yang diperoleh siswa kelas X SMK Karya Rini pada kelas 
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eksperimen sudah diatas standar ketercapaian KKM sekolah sebanyak 22 

siswa (100%) dengan nilai terendah 76 dan nilai tertinggi 90 dengan rata-

rata nilai 80,81. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan wallchart 

mampu memperbaiki dan memberikan perubahan positif terhadap 

kompetensi menjahit siswa sehingga sangat membantu guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

3. Media Pembelajaran wallchart memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap kompetensi menjahit  celana anak. Pengaruh wallchart dilihat 

berdasarkan perolehan dari nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dan dengan uji-t. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa 

kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan wallchart 

memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol tanpa 

menggunakan wallchart. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan wallchart memberikan pengaruh yang positif dan memperbaiki 

kompetensi siswa kelas X SMK KARYA RINI. Hipotesis awal penelitian (Ha) 

yang diajukan diterima yaitu media pembelajaran wallchart berpengaruh 

terhadap kompetensi menjahit  celana anak pada siswa kelas X SMK 

KARYA RINI. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

wallchart terhadap kompetensi menjahit  celana anak pada siswa kelas X SMK 

KARYA RINI. Maka dari itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi dan sosialisasi kepada pihak sekolah terhadap pentingnya 

menggunakan wallchart sebagai media pembelajaran untuk memberikan 
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pengaruh yang lebih baik terhadap kompetensi menjahit  celana anak yang 

bersifat praktik. Siswa juga harus dapat mengambil segi positif dari setiap 

rangkaian pembelajaran yang diperoleh sehingga dapat memacu semangat 

belajar. Begitu pula dengan pihak sekolah harus lebih mengupayakan 

penggunaan media wallchart sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan 

baik dan dapat membantu siswa untuk mencapai nilai KKM yang sudah 

ditentukan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penggunaan wallchart terhadap 

kompetensi menjahit  celana anak pada siswa kelas X SMK KARYA RINI, dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Siswa yang belum mencapai nilai kompetensi standar perlu diberikan 

perlakuan yang bervariasi, supaya minat belajar siswa terhadap menjahit 

celana anak meningkat, sehingga kompetensi siswa akan meningkat. 

2. Siswa yang sudah mencapai nilai sesuai dengan KKM sebaiknya 

mempertahankan dan meningkatkan minat belajar dan berlatih dirumah 

supaya kemampuan menjahit lebih tergali. 

3. Media pembelajaran wallchart memberikan pengaruh positif pada psikomotor 

siswa dalam menjahit celana anak, maka disarankan guru untuk 

mengembangkan wallchart sebagai media pembelajaran praktek menjahit 

celana anak, sehingga siswa mampu menggali kemampuan menjahitnya 

melalui bantuan media wallchart. 
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SILABUS 

Nama Sekolah   : SMK Karya Rini 

Kompetensi Keahlian  : Busana Butik 

Mata Pelajaran  : Kompetensi Kejuruan 

Kelas / semester  : X /  2 

Standar Kompetensi  : Membuat Busana Anak 

Kode Kompetensi  : 5 

Alokasi Waktu   : 105 jam 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Materi Pelajaran Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian Alokasi Waktu Sumber 
Belajar 

Kegiatan 
mandiri 
tidak 
terstruktur 

TM PS PI 

5.1.Mengelomp
okkan 
Macam-macam 
busana anak  

5.1.1.Mengidentifikasi 
busana anak 
 
5.1.2.Mengelompokan 
macam-macam 
busana anak 
 
5.1.3. 
mengidentifikasi 
bahan yang sesuai 
untuk busana anak 
 
Nilai Pend. Karakter 
Bangsa : disiplin, rasa 
ingin tahu, gemar 
membaca 

-Pengertian 
busana anak 
 
-Macam-macam 
busana anak 
sesuai 
kegunaannya 
 
 
-macam-macam 
bahan tekstil 
untuk busana 
anak 

-menjelaskan 
pengertian busana 
anak 
 
-menjelaskan macam-
macam busana anak : 
busana rumah, celana 
bermain, busana 
pesta, celana anak 
laki-laki 
-menjelaskan macam-
macam bahan tekstil 
yang sesuai untuk 
busana anak 

Tes 
tertulis 

5   Ernawati,20
08,Tata 
Busana, 
Dirjen 
Pembinaan 
SMK,Depdik
nas 

Membuat  
kliping 
busana 
anak 
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5.2.Memotong     
   Bahan 

5.2.1.Mengidentifikasi 
tempat dan alat untuk 
memotong 
5.2.2. 
mengidentifikasi 
kelengkapan pola 
 
5.2.3. memotong 
bahan sesuai SOP 
 
Nilai Pend. Karakter 
Bangsa : disiplin, rasa 
ingin tahu 
Nilai pend. KWU : 
disiplin, tanggung 
jawab 

-tempat dan alat 
memotong 
bahan 
 
 
-tanda-tanda 
pola 
 
 
-teknik 
memotong 
bahan 

-menjelaskan tempat 
dan alat untuk 
memotong bahan 
 
-menjelaskan tanda-
tanda pola 
 
-menjelaskan cara 
meletakkan pola 
diatas bahan 
-menjelaskan cara 
memotong bahan 
sesuai SOP 

Pemberia
n tugas 

9 9 
(18) 

   

5.3.Menjahit 
busana anak  

5.3.1.menyiapkan 
tempat dan alat untuk 
menjahit 
5.3.2.menjahit busana 
anak dengan 
menerapkan K3 
 
 
 
Nilai pend. Karakter 
bangsa : disiplin, rasa 
ingin tahu, jujur 
Nilai pend. KWU : 

-tempat dan alat 
menjahit 
 
-teknik menjahit 
busana anak 

-menyiapkan tempat 
menjahit sesuai 
standar ergonomi 
-menjelaskan langkah 
kerja menjahit : 
busana rumah, celana 
bermain, busana 
pesta, celana anak 
laki-laki  
-menjahit busana 
anak sesuai SOP 

Unjuk 
kerja 
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disiplin, tanggung 
jawab 

5.4. 
menyelesaikan 
busana anak 
dengan jahitan 
tangan 

5.4.1.mengidentifikasi 
alat jahit tangan 
5.4.2.mengelompokan 
macam-macam alat 
jahit tangan 
5.4.3.menyelesaikan 
busana anak dengan 
jahitan tangan 
 
Nilai pend. Karakter 
bangsa : disiplin, rasa 
ingin tahu, jujur 
Nilai pend. KWU : 
disiplin, tanggung 
jawab 

-pengertian alat 
jahit tangan 
-macam-macam 
alat jahit tangan 
 
-teknik 
penyelesaian 
busana anak 

-menjelaskan 
pengertian alat jahit 
tangan 
-menjelaskan macam-
macam alat jahit 
tangan 
 
-menjelaskan langkah 
kerja menyelesaikan : 
busana rumah, celana 
bermain, busana 
pesta, celana anak 
laki-laki 

Unjuk 
kerja 

     

5.5.menghitung 
harga jual 

5.5.1.menjelaskan 
cara menghitung 
harga jual 
5.5.2.menghitung 
harga jual busana 
anak 
 
 
 
Nilai pend. Karakter 
bangsa : disiplin, jujur 
Nilai pend. KWU : 

-cara 
menghitung 
harga jual 
 
-menghitung 
harga jual 
busana anak 

-menjelaskan cara 
menghitung harga 
jual 
 
-menghitung harga 
jual busana anak 
sesuai keperluan 
bahan utama dan 
bahan pelengkap 
-menghitung busana 
rumah, celana 
bermain, busana 

Porto 
folio 
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disiplin tanggung 
jawab 

pesta, celana anak 
laki-laki 

5.6.melakukan 
pengepresan 

5.6.1.mendeskripsikan 
pengepresan 
5.6.2.menjelaskan 
tujuan pengepresan 
5.6.3.menjelaskan 
macam-macam alat 
dan bahan untuk 
pengepresan 
5.6.4.melakukan 
pengepresan pada 
busana anak 
Nilai pend. Karakter 
bangsa : disiplin, rasa 
ingin tahu, jujur 
Nilai pend. KWU : 
disiplin, tanggung 
jawab 

-pengertian 
pengepresan 
-tujuan 
pengepresan 
-macam-macam 
alat 
pengepresan 
 
 
-teknik 
pengepresan 

-menjelaskan 
pengertian 
pengepresan 
-menjelaskan tujuan 
pengepresan 
-menjelaskan macam-
macam alat dan 
bahan untuk 
pengepresan 
 
-melakukan 
pengepresan busana 
anak pada : busana 
rumah, celana 
bermain, busana 
pesta, celana anak 
laki-laki 

Unjuk 
kerja 

     

 

  Mengetahui          Yogyakarta, 

  Kepala Sekolah        Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

  Suyatmin, SE. M. Mpar.       Sri Sungkawaningati,S.Pd. 
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  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. Identitas : 

Nama sekolah  : SMK KARYA RINI YHI KOWANI 

Bidang keahlian: Seni kerajinan dan parriwisata 

Program studi keaahlian : Tata Busana 

Kompetensi keahlian : Busana Butik 

No. Kode   : 5 

Kelas/semeter  : X/genap 

Pertemuan ke  : 2 

Alokasi waktu  : 4 jam pelajaran @45 menit  

 

B. Standar Kompetensi 

Membuat Busana Anak 

 

C. Kompetensi Dasar 

Praktek 2, menjahit celana anak dan penyelesaian celana anak laki-laki 

 

D. Indikator  

Pertemuan 2 

KD 5.3 menjahit celana anak laki-laki 

  5.3.1 menyiapkan tempat, alat dan bahan menjahit celana anak laki-laki 

  5.3.2 menjahit celana anak laki-laki sesuai prosedur 

Nilai karakter bangsa : 

- Rasa ingin tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat dan didengar. 

- Kreatif: berfikir dan melakukan sesuatu untuk mengahsilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
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E. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu membuat celana anak laki-laki 
 

F. Materi Pembelajaran 
Menjahit celana anak laki-laki 
 

G. Metode pembelajaran 
Demontrasi, ceramah dan tanya jawab 
 

H. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan belajar Metode  Waktu  

1. Pendahuluan  
- Salam pembuka 
- Presensi 
- Appersepsi  

 
- Menjawab salam 
- Merespon presensi 
- Mendengarkan 

penjelasan guru 

Ceramah  10 
menit 

2. Kegiatan inti: 
- eksplorasi 

menggali 
kemampuan siswa 
untuk berperan 
aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

- elaborasi memberi 
kesempatan untuk 
berfikir, 
menganalisa cara 
menjahit celana 
anak 

- konfirmasi peserta 
didik melakukan 
refleksi untuk 
memperoleh 
pengalaman 
belajar yang telah 
dilakukan 
mendemonstrasika
n cara menjahit 

 
- siswa mendengarkan 

penyampaian materi 
oleh guru 
 
 
 
 

- siswa menyiapkan alat 
dan bahan yang 
digunakan untuk 
menjahit celana anak 

 
- siswa menjahit 
- siswa membahas hasil 

jahitan yang telah 
dikerjakan 

Demonstrasi, 
tes unjuk 
kerja dan 
tanya jawab 

160 
menit 

3. Penutup 
- mengumpulkan 

hasil menjahit 
celana anak 

- mengevaluasi dari 
kegiatan menjahit 
celana anak 

- menyampaikan 
garis besar materi 

 
- siswa mengumpulkan 

hasil praktek menjahit 
celana anak 

- mendengarkan 
penjelasan guru 
 
 
 

 10 
menit 
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yang akan 
disampaikan pda 
pertemuan 
selanjutnya 

- menutup pelajaran 
dengan salam 

 
 
 

 
- menjawab salam 

 
I. Sumber Belajar 

Buku: membuat busana bayi dan anak 
 

J. Media 
Alat Lebar Gantung 
 

K. Alat dan bahan 
Alat: alat menjahit, alat tulis, piranti menjahit dan alat press 
Bahan: kain famatek, benang jahit, pelengkap busana 
 

L. Penilaian psikomotor 
Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa 
Persiapan 

(10%) 
Proses 
(60%) 

Hasil 
(30%) 

Jumlah 

1. Adhimukti Nindya P. S.     

2. Anita Wulandari     

3. Arfirda Bayu Insani     

4. Dewi Fitria Setyawati     

5. Dewi Setyawati     

6. Erika Nur Sabela     

7. Ghaida Puspa W. H.     

8. Hana Rossyuka Dewi     

9. Indri Hidayati     

10. Lina Widyawati     

11. Marina Yuniati     

12. Monica Charolina     

13. Nabila Rizqi Aprilia     

14. Nor Aini     

15. Novita Hadi     

16. Resa Rosalinda     

17. Rianita Pitriyani     

18. Rona Nur Aeni     

19. Soleha     

20. Windha Nurhidayati     

21. Yolanda Mega Puspita     

22. Welas Miyati     
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Kelas Kontrol 

No Nama Siswa 
Persiapan 

(10%) 
Proses 
(60%) 

Hasil 
(30%) 

Jumlah 

1 Apriani Tiara     

2 Atikah Salsabila     

3 Ayu Kusuma     

4 Ayu Septiani     

5 Devia Meisindi     

6 Erviana Natalia S.     

7 Febriana Feby     

8 Kurniawati     

9 Lintang Puja     

10 Lisna Yuliana N.     

11 Mia Anisiya     

12 Mila Nur A.     

13 Monika Yolanda     

14 Nadia Anisza S.     

15 Ninda Oktaviani     

16 Nur Hayati     

17 Prisca Umami     

18 Putri Hidayah     

19 Rizkaimanita     

20 Septa Rianda G.     

21 Septi Wulandari     

22 Zulia Retna     

 

Penentuan Nilai Akhir 

1. Persiapan :................... x Bobot (10%)= _____________ 
2. Pelaksanaan :................... x Bobot (60%)= _____________ 
3. Hasil   :................... x Bobot (30%)= _____________ 

Jumlah Nilai Akhir :   1+2+3 = _____________ 

 
Mengetahui     Yogyakarta,............................... 
Kepala sekolah     Guru Mata Pelajaran 

 

 

Suyatmin, SE. M. Mpar.    Sri Sungkawaningati, S. Pd.  
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SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN KARYA RINI YHI KHOWANI 
YOGYAKARTA 

JOOBSHEET 

Semester : Genap   Mata Pelajaran: Busana Anak 

Kompetensi : Membuat Celana Anak Jam Pertemuan: 225 menit 

1. Kompetensi 

Mampu membuat celana anak laki-laki 

 

2. Sub Kompetensi 

Mampu dan menguasai membuat: 

a. Pola celana anak laki-laki ukuran kecil dan ukuran besar 

b. Merancang bahan dan harga untuk celana anak laki-laki 

c. Memotong bahan celana anak laki-laki 

d. Menjahit celana anak laki-laki 

 

3. Dasar Teori 

Celana anak adalah busana luar bagian bawah yang menutup dari pinggang 

sampai mata kaki yang dikenakan oleh anak laki-laki. Tingkat kesulitan 

pembuatan celana anak terletak pada pemasangan elastik pada ban pinggang. 

 

4. Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

No. Alat No. Bahan 

1. Buku pola 1. Kertas dorshlah merah biru 

2. Penggaris kecil dan besar 2. Kertas payung 

3. Alat tulis 3. Bahan celana anak 

4. Metelin 4. Benang 

5. Piranti menjahit 5. Elastik 

6. Mesin jahit 6. Bahan pelapis 

7. Mesin obras   

8. Papan setrika dan setrika   

 

5. Keselamatan Kerja 

a. Ikat rambut bila mengganggu 

b. Cek piranti menjahit, mesin obras dan mesin jahit 

c. Cek aliran listrik 
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d. Pakai alas kaki, dan celemek pada saat menjahit 

e. Matikan aliran listrik setelah selesai menjahit 

 

6. Langkah Kerja 

a. Siapkan ban pinggang dengan bahan pelapis yang sudah disetrika 

b. Menjahit sisi bagian dalam (pipa kaki) 

c. Menjahit sisi bagian luar (pipa kaki) 

d. Menjahit pesak 

e. Memasang ban pinggang dengan elastik (yang dipasang hanya dibagian 

ban pinggang belakang celana) 

f. Menjahit kelim bagian bawah 

g. Menyetrika dan melipat dengan betul 

 

7. Bahan Diskusi 

a. Arah serat pada saat memotong bahan harus diperhatikan, garis sumbu 

pada pola celana sesuaikan dengan arah serat kain, agar pipa celana tidak 

bergelombang. 

b. Pemasangan elastik ban pinggang harus diperhatikan agar rapi. 

 Ukuran celana anak 

a. Lingkar pinggang : 60 cm 

b. Lingkar panggul : 72 cm 

c. Tinggi duduk  : 17/18 cm + 3 cm 

d. Tinggi panggul : 6 – 7 cm 

e. Panjang celana : 25 cm 

 Cara mengambil ukuran celana anak 

a. Lingkar pinggang diukur dari pusar melingkar sampai bertemu pada titik awal. 

b. Lingkar panggul diukur pada bagian panggul terbesar diambil titik temu 

meterannya 

c. Tinggi duduk diukur dari pinggang belakang pada posisi duduk sampai pada 

alas duduk 

d. Panjang celana diukur dari garis pinggang kebawah sampai pada panjang 

celana yang diinginkan 
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e.  
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Kisi-kisi Unjuk Kerja (Psikomotor) 

Menjahit Celana Anak 

No. Indikator Sub indikator 

1. Persiapan  1. Mempersiapkan mesin jahit sesuai langkah kerja 
a. Setikan setiap 1 inchi terdapat 13 setikan 
b. Mengatur tegangan skoci tidak terlalu kendur dan tidak 

terlalu tegang 
c. Memasang benang sesuai alur benang 
d. Memasang jarum jahit sesuai petunjuk 
e. Dapat memasang sepatu jahit 
2. Kelengkapan alat dan bahan 
   a. Alat 

1) Mesin jahit 
2) Piranti menjahit 
3) Gunting  
4) Setrika 
5) Bantalan setrika 
6) Skoci 
7) Sekrup jarum 
8) Sekrup sepatu 
9) Jarum mesin 
10) Spul 

   b. Bahan 
1) Komponen celana terdiri dari komponen celana 

bagian depan dan belakang (kanan dan kiri), dan 
ban pinggang. 

2) Benang 
3) Elastik ukuran 3 cm 
4) 4) Bahan pelapis kain keras 

2. Proses  Proses pelaksanaan meliputi 
a. Mengepres kain keras pada ban pinggang. 
b. Menjahit pipa celana dengan kampuh buka yang diobras  
c. Menjahit pesak dengan kampuh buka yang diobras 
d. Memasang ban pinggang dengan elastik   
e. Menjahit kelim  

3. Hasil  a. Kerapian hasil jadi (rata, tidak berkerut, tegangan 
benang atas dan bawah sama) 

b. Kampuh tidak melebihi lebar yang telah ditentukan 
c. Kebersihan hasil jadi (karena debu, minyak mesin, dll) 
d. Kelim bawah celana tepat 3 cm 
e. Ban pinggang jadi 3 cm 
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Lembar Penilaian Unjuk Kerja (Psikomotor) 

Menjahit Celana anak  

Nama   :....................................................... 

No absen  :....................................................... 

Kelas   : X (Sepuluh) 

Mata Pelajaran : Busana Anak 

Standar Kompetensi : Pembuatan Busana Anak 

Kompetensi Dasar : Menjahit Celana anak  

 

Aspek  Indikator Sub Indikator 
Nilai  

Bobot 
4 3 2 1 

Psikomotor 
  

Persiapan  1. Mempersiapkan mesin jahit sesuai 
langkah kerja 

a. Setikan setiap 1 inchi terdapat 13 
setikan 

b. Mengatur tegangan skoci tidak 
terlalu kendur dan tidak terlalu 
tegang 

c. Memasang benang sesuai alur 
benang 

d. Memasang jarum jahit sesuai 
petunjuk 

e. Dapat memasang sepatu jahit 
2. Kelengkapan alat dan bahan 
   a. Alat 

1) Mesin jahit 
2) Piranti menjahit 
3) Gunting  
4) Setrika 
5) Bantalan setrika 
6) Skoci 
7) Sekrup jarum 
8) Sekrup sepatu 
9) Jarum mesin 
10) Spul 

   b. Bahan 
1) Komponen celana terdiri dari 

komponen celana bagian 
depan dan belakang kanan 
dan kiri, dan ban pinggang. 

2) Benang 
3) Elastik ukuran 3 cm 
4) Bahan pelapis kain keras 

     
 
 
 
 
 
 
 
 
10% 
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Pelaksana
an 

Persiapan proses pelaksanaan 
meliputi: 
a. Mengepres kain keras pada ban 

pinggang. 
b. Proses pelaksanaan menjahit 

meliputi: 
c. Menjahit pipa celana dengan 

kampuh buka yang diobras. 
d. Menjahit pesak dengan kampuh 

buka yang diobras. 
e. Memasang ban pinggang dengan 

elastik. 
f. Menjahit kelim. 

     
 
 
 
 
 
60% 

Hasil a. Kerapian hasil jadi (rata, tidak 
berkerut, tegangan benang atas 
dan bawah sama) 

b. Kampuh tidak melebihi lebar yang 
telah ditentukan 

c. Kebersihan hasil jadi (karena 
debu, minyak mesin, dll) 

d. Kelim bawah celana (tepat 3 cm) 
e. ban pinggang (jadi 3 cm) 

     
 
 
30% 

Jumlah     100% 

Keterangan nilai: 

4 = nilai antara 100-90 

3 = nilai antara 80-89 

2 = nilai antara 70-79 

1 = nilai <70 

 

 Penentuan Nilai Akhir 

4. Persiapan :................... x Bobot (10%)= _____________ 

5. Pelaksanaan :................... x Bobot (60%)= _____________ 

6. Hasil   :................... x Bobot (30%)= _____________ 

Jumlah Nilai Akhir :   1+2+3 = _____________ 
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Kriteria Penilaian Unjuk Kerja Menjahit Celana Anak 

No. 
Kriteria 

Unjuk Kerja 
Indikator Keberhasilan Bobot 

Nilai  
Kriteria Penilaian 

4 3 2 1 

1. Persiapan 1. Mempersiapkan mesin jahit sesuai 
langkah kerja 

a. Setikan setiap 1 inchi terdapat 13 
setikan 
b. Mengatur tegangan skoci tidak terlalu 
kendur dan tidak terlalu tegang 
c. Memasang jarum jahit sesuai petunjuk  
d. Memasang benang sesuai alur benang 
e. Dapat memasang sepatu jahit 

   

5%     4 = Siswa dapat mempersiapkan mesin 
jahit sesuai langkah kerja dengan 
sempurna dari a-e.  
3 = Siswa dapat mempersiapkan mesin 
jahit dari poin b-e 
2 = Siswa dapat mempersiapkan mesin 
jahit dari poin c-e 
1 = Siswa dapat mempersiapkan mesin 
jahit dari poin d & e 

2. Kelengkapan alat dan bahan 
   a. Alat 

   1) Mesin jahit 
   2) Piranti menjahit 
   3) Gunting  
   4) Sekrup sepatu 
   5) Jarum mesin 
   6) Sekrup jarum 
   7) Skoci  
   8) Spul  
   9) Bantalan setrika  
   10) Setrika  

5%     4 = Siswa menyiapkan alat secara 
lengkap. 
3 = Siswa menyiapkan kelengkapan alat 
dari poin 1-8. 
2 = Siswa menyiapkan kelengkapan alat 
dari poin 1-6 
1 = Siswa menyiapkan kelengkapan alat 
dari poin 1-3 

  b. Bahan 
1) Komponen celana terdiri dari 

komponen celana bagian depan dan 

    4 = Siswa menyiapkan semua bahan 
secara lengkap 
3 = Siswa tidak menyiapkan bahan 
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belakang kanan dan kiri, dan ban 
pinggang. 

2) Benang 
3) Elastik ukuran 3 cm 
4) Bahan pelapis kain keras 

pelapis 
2 = Siswa tidak menyiapkan bahan 
pelapis dan elastik. 
1 = Siswa tidak menyiapkan bahan 
pelapis, elastik, dan benang 

2. Proses Persiapan proses pelaksanaan menjahit 
meliputi 
a. Mengepres kain keras pada ban 
pinggang. 
 
 
 
 
 
 
 

 
10% 

 

    4 = Siswa dapat melakukan pres lapisan 
pada ban pinggang secara rata menempel 
pada bahan utama. 
3 = Siswa melakukan pres lapisan pada 
ban pinggang tetapi masih ada yang tidak 
melekat pada bagian tepi. 
2 = Siswa melakukan pres lapisan pada 
ban pinggang tetapi keriting karena 
menggunakan setrika yang terlalu panas. 
1 = Siswa melakukan press lapisan pada 
ban pinggang tetapi keriting dan 
meninggalkan bekas press. 

  Proses pelaksanaan menjahit meliputi 
b. Menjahit pipa celana dengan kampuh 
buka  

10%     4 = Siswa dapat menjahit pipa dengan 
kampuh buka tepat 1,5 cm yang dijahit 
obras, dan dikunci pada awal dan akhir 
jahitan 
3 = Siswa menjahit pipa dengan kampuh 
buka yang diobras hasil jadi kampuh 
tepat 1,5 cm, tetapi tidak dikunci pada 
awal dan akhir jahitan 
3 = Siswa menjahit pipa dengan kampuh 
buka yang diobras dan hasil jadi kampuh 
tidak tepat 1,5 cm, dan tidak dikunci pada 
awal dan akhir jahitan 
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1 = Siswa menjahit pipa celana tidak 
tepat 1,5 cm, tidak diobras dan tidak ada 
kuncian jahitan pada awal dan akhir 
jahitan. 

  c. Menjahit pesak dengan kampuh buka  10%     4 = Siswa menjahit pesak dengan 
kampuh buka tepat 1,5 cm yang diobras, 
dan dikunci pada awal dan akhir jahitan 
3 = Siswa mampu menjahit pesak dengan 
kampuh buka yang diobras tetapi hasil 
jadi kampuh tepat 1,5 cm, dan tidak 
dikunci pada awal dan akhir jahitan 
2 = Siswa dapat menjahit pesak dengan 
kampuh buka yang diobras dan hasil jadi 
kampuh tidak tepat 1,5 cm, dan tidak 
dikunci pada awal dan akhir jahitan 
1 = Siswa menjahit pesak tidak diobras, 
hasil kampuh tidak tepat 1,5 cm, dan 
tidak ada kuncian pada awal dan akhir 
jahitan 

  d. Menjahit ban pinggang dengan elastik  20%     4 = Siswa dapat menjahit ban pinggang 
dengan elastik hasil jadi 3 cm dan dijahit 
tengah dengan benar 
3 = Siswa menjahit ban pinggang dengan 
elastik dan dijahit tengah tetapi hasil jadi 
lebih dari 3 cm 
2 = Siswa menjahit ban pinggang dengan 
elastik tetapi hasil jadi kurang dari 3 cm 
dan dijahit tengah 
1 = Siswa menjahit ban pinggang dengan 
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elastik hasil jadi tidak tepat 3 cm dan 
tidak dijahit tengah 

  e. Menjahit kelim  10%     4 = Siswa dapat menjahit kelim dengan 
hasil jadi 3 cm dan diobras dengan baik 
3 = Siswa menjahit kelim dengan hasil 
jadi 2,5 cm dan diobras 
2 = Siswa menjahit kelim 2 cm dan tidak 
diobras 
1 = Siswa menjahit kelim dengan hasil 
jadi 1 cm dan tidak diobras 

3. Hasil a. Kerapian hasil jadi (rata, tidak berkerut, 
tegangan benang atas dan bawah sama) 

b. Kebersihan hasil jadi (karena debu, 
minyak mesin, dll) 

c. Kampuh tidak melebihi lebar 1,5 cm 
d. Kelim bawah celana (tepat 3 cm) 
e. Ban pinggang (jadi tepat 3 cm)  

30%     4 = Siswa dapat mengerjakan dengan 
hasil memenuhi 5 kriteria a-e. 
3 = Siswa dapat mengerjakan dengan 
hasil memenuhi 4 kriteria a, c, d, dan e. 
2 = Siswa mengerjakan dengan hasil 
memenuhi 3 kriteria a, c, dan e 
1 = Siswa mengerjakan dengan hasil 
memenuhi 2 kriteria a dan b. 

Jumlah 100%      
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A. Kesimpulan  

Instrumen unjuk kerja dinyatakan: 

1. Layak untuk diuji coba di lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk diuji coba di lapangan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

(mohon dilingkari sesuai dengan kesimpulan anda) 

 

          

     Yogyakarta,....................... 2016 

 

 

 

 

     Dr. Emy Budiastuti 

     NIP.  
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Lampiran  . Hasil Validitas Instrumen Penilaian Psikomotorik 

 R hitung R tabel Hasil Keputusan 

Persiapan 1 0.875 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Persiapan 2.a 0.859 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Persiapan 2.b 0.708 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Proses 1 0.705 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Proses 2 0.868 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Proses 3 0.869 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Proses 4 0.771 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Proses 5 0.893 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Hasil 1 0.927 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Hasil 2 0.977 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Hasil 3 0.863 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Hasil 4 0.713 0.423 r hitung > r tabel Valid 

Hasil 5 0.632 0.423 r hitung > r tabel Valid 
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LAMPIRAN   .UJI HIPOTESIS 

Variables Entered/Removedb 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 kelaseksperimen
a 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: kelaskontrol 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .912a .831 .823 2.49386 

a. Predictors: (Constant), kelaseksperimen 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 612.568 1 612.568 98.494 .000a 

Residual 124.386 20 6.219   

Total 736.955 21    

a. Predictors: (Constant), kelaseksperimen    

b. Dependent Variable: kelaskontrol    

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -17.164 8.895  -1.930 .068 

kelaseksperimen 1.090 .110 .912 9.924 .000 

a. Dependent Variable: kelaskontrol     
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LAMPIRAN   . UJI RELIABILITAS 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai alfa cronbach sebesar 0.839. ini 

berarti instrumen lembar tes unjuk kerja kuat, sehingga instrumen 

tersebut dikatakan reliable dan dapat digunakan untuk mengambil data. 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.839 9 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

indikator1 20.5455 9.688 .000 .853 

indikator2 21.5455 9.688 .000 .853 

indikator3 22.5455 9.688 .000 .853 

indikator4 21.9545 6.045 .977 .762 

indikator5 21.8636 7.171 .607 .818 

indikator6 22.0000 9.048 .124 .865 

indikator7 22.0000 6.857 .678 .808 

indikator8 21.9545 6.045 .977 .762 

indikator9 21.9545 6.045 .977 .762 
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LAMPIRAN    .UJI HOMOGENITAS   

Test of Homogeneity of Variances 

nilaisiswa    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.257 1 42 .140 

 

ANOVA 

nilaisiswa      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1090.023 1 1090.023 36.197 .000 

Within Groups 1264.773 42 30.114   

Total 2354.795 43    
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LAMPIRAN   .UJI NORMALITAS 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kelaskontrol 22 70.9545 5.92394 62.00 80.00 

kelaseksperimen 22 80.8182 4.95346 76.00 90.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kelaskontrol kelaseksperimen 

N 22 22 

Normal Parametersa Mean 70.9545 80.8182 

Std. Deviation 5.92394 4.95346 

Most Extreme Differences Absolute .212 .215 

Positive .202 .215 

Negative -.212 -.165 

Kolmogorov-Smirnov Z .994 1.010 

Asymp. Sig. (2-tailed) .277 .260 

a. Test distribution is Normal.   
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VALIDITAS UNJUK KERJA 
Correlations 

  persia
pan1 

persia
pan2 

persia
pan3 

prose
s1 

prose
s2 

prose
s3 

prose
s4 

prose
s5 hasil1 hasil2 hasil3 hasil4 hasil5 

juml
ah 

persiapan1 Pearson 
Correlati
on 

1 .902** .543** .728** .837** .667** .540** .694** .793** .855** .728** .432* .561** 
.875*

* 

Sig. (2-
tailed) 

 
.000 .009 .000 .000 .001 .010 .000 .000 .000 .000 .045 .007 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

persiapan2 Pearson 
Correlati
on 

.902** 1 .554** .637** .808** .698** .519* .734** .767** .888** .637** .455* .444* 
.859*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.000 
 

.007 .001 .000 .000 .013 .000 .000 .000 .001 .033 .038 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

persiapan3 Pearson 
Correlati
on 

.543** .554** 1 .299 .551** .639** .595** .534* .685** .675** .542** .621** .701** 
.708*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.009 .007 
 

.177 .008 .001 .003 .010 .000 .001 .009 .002 .000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

proses1 Pearson 
Correlati
on 

.728** .637** .299 1 .580** .571** .390 .535* .588** .638** .699** .430* .411 
.705*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .001 .177 
 

.005 .006 .072 .010 .004 .001 .000 .046 .057 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

proses2 Pearson 
Correlati
on 

.837** .808** .551** .580** 1 .633** .625** .753** .820** .881** .642** .494* .550** 
.868*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .008 .005 
 

.002 .002 .000 .000 .000 .001 .019 .008 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

proses3 Pearson 
Correlati
on 

.667** .698** .639** .571** .633** 1 .832** .721** .721** .813** .827** .654** .524* 
.869*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .000 .001 .006 .002 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .012 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

proses4 Pearson 
Correlati
on 

.540** .519* .595** .390 .625** .832** 1 .622** .742** .700** .632** .542** .500* 
.771*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.010 .013 .003 .072 .002 .000 
 

.002 .000 .000 .002 .009 .018 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

proses5 Pearson 
Correlati
on 

.694** .734** .534* .535* .753** .721** .622** 1 .862** .915** .768** .778** .463* 
.893*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .010 .010 .000 .000 .002 
 

.000 .000 .000 .000 .030 .000 
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N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

hasil1 Pearson 
Correlati
on 

.793** .767** .685** .588** .820** .721** .742** .862** 1 .917** .788** .664** .480* 
.927*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .001 .024 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

hasil2 Pearson 
Correlati
on 

.855** .888** .675** .638** .881** .813** .700** .915** .917** 1 .819** .657** .610** 
.977*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .001 .003 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

hasil3 Pearson 
Correlati
on 

.728** .637** .542** .699** .642** .827** .632** .768** .788** .819** 1 .596** .537** 
.863*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .001 .009 .000 .001 .000 .002 .000 .000 .000 
 

.003 .010 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

hasil4 Pearson 
Correlati
on 

.432* .455* .621** .430* .494* .654** .542** .778** .664** .657** .596** 1 .371 
.713*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.045 .033 .002 .046 .019 .001 .009 .000 .001 .001 .003 
 

.089 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

hasil5 Pearson 
Correlati
on 

.561** .444* .701** .411 .550** .524* .500* .463* .480* .610** .537** .371 1 
.632*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.007 .038 .000 .057 .008 .012 .018 .030 .024 .003 .010 .089 
 

.002 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

jumlah Pearson 
Correlati
on 

.875** .859** .708** .705** .868** .869** .771** .893** .927** .977** .863** .713** .632** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 
 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 

            

*. Correlation is significant at the 
0.05 level (2-tailed). 
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RELIABILITAS UNJUK KERJA 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 
Based on 

Standardized Items N of Items 

.958 .960 13 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

persiapan1 4.0000 1.06904 22 

persiapan2 2.1364 .88884 22 

persiapan3 1.6364 .49237 22 

proses1 10.1818 .79501 22 

proses2 9.1818 .95799 22 

proses3 9.2727 .93513 22 

proses4 9.1364 .99021 22 

proses5 9.1364 1.28343 22 

hasil1 4.0455 .89853 22 

hasil2 3.8636 .99021 22 

hasil3 4.1818 .79501 22 

hasil4 3.9545 .72225 22 

hasil5 3.6818 .47673 22 
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Inter-Item Correlation Matrix 

 persiapa
n1 

persiapa
n2 

persiapa
n3 

prose
s1 

prose
s2 

prose
s3 

prose
s4 

prose
s5 

hasi
l1 

hasi
l2 

hasi
l3 

hasi
l4 

hasi
l5 

persiapa
n1 

1.000 .902 .543 .728 .837 .667 .540 .694 .793 .855 .728 .432 .561 

persiapa
n2 

.902 1.000 .554 .637 .808 .698 .519 .734 .767 .888 .637 .455 .444 

persiapa
n3 

.543 .554 1.000 .299 .551 .639 .595 .534 .685 .675 .542 .621 .701 

proses1 .728 .637 .299 1.000 .580 .571 .390 .535 .588 .638 .699 .430 .411 

proses2 .837 .808 .551 .580 1.000 .633 .625 .753 .820 .881 .642 .494 .550 

proses3 .667 .698 .639 .571 .633 1.000 .832 .721 .721 .813 .827 .654 .524 

proses4 .540 .519 .595 .390 .625 .832 1.000 .622 .742 .700 .632 .542 .500 

proses5 .694 .734 .534 .535 .753 .721 .622 1.000 .862 .915 .768 .778 .463 

hasil1 
.793 .767 .685 .588 .820 .721 .742 .862 

1.00
0 

.917 .788 .664 .480 

hasil2 
.855 .888 .675 .638 .881 .813 .700 .915 .917 

1.00
0 

.819 .657 .610 

hasil3 
.728 .637 .542 .699 .642 .827 .632 .768 .788 .819 

1.00
0 

.596 .537 

hasil4 
.432 .455 .621 .430 .494 .654 .542 .778 .664 .657 .596 

1.00
0 

.371 

hasil5 
.561 .444 .701 .411 .550 .524 .500 .463 .480 .610 .537 .371 

1.00
0 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / Minimum Variance N of Items 

Item Means 5.724 1.636 10.182 8.545 6.222 9.685 13 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Squared Multiple 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

persiapan1 70.4091 73.015 .844 .939 .953 

persiapan2 72.2727 75.922 .831 .965 .953 

persiapan3 72.7727 83.232 .680 .912 .958 

proses1 64.2273 79.613 .658 .750 .957 

proses2 65.2273 74.755 .840 .880 .953 

proses3 65.1364 75.076 .841 .966 .953 

proses4 65.2727 76.113 .723 .930 .956 

proses5 65.2727 69.541 .860 .962 .954 

hasil1 70.3636 74.623 .912 .976 .951 

hasil2 70.5455 72.260 .971 .991 .949 

hasil3 70.2273 77.232 .839 .926 .953 

hasil4 70.4545 80.355 .673 .870 .957 

hasil5 70.7273 84.113 .600 .892 .959 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS MEDIA PEMBELAJARAN OLEH AHLI 

MATERI DENGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT 

No. Item Skor dari ahli materi Jumlah 

1 1 1 

2 1 1 

3 1 1 

4 1 1 

5 1 1 

6 1 1 

7 1 1 

8 1 1 

9 1 1 

10 1 1 

11 1 1 

12 1 1 

13 1 1 

Jumlah  13 13 

 

HASIL PENILAIAN ANTAR RATER: 

Jumlah soal   = jumlah soal x jumlah responden = 13 x 1 = 13 

Skor min (Smin)  = skor terendah x jumlah soal = 0 x 13 = 0 

Skor maks (Smax)  = skor tertinggi x jumlah soal  = 1 x 13 = 13 

Rentang   = skor maks – skor min  = 13 – 0 = 13 

Jumlah kategori  = 1 

Panjang kelas interval  (p) = Rentang : jumlah kategori 

    = 13 : 1 = 13  

Jumlah skor total   = (1 x 13) + (0 x 0) 
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    = 13 + 0 =13 

Kelas Kategori Penilaian Interval Nilai 

1 Layak 
(Smin + p) ≤ S ≤ Smax 

6 ≤ S ≤ 13 

0 Tidak layak 
Smin ≤ S ≤ (Smin + p - 1) 

0 ≤ S ≤ 5 

 

Persentase Hasil : 

 Persentase kelas 1 = __ 

= 100% 

 Persentase kelas 2 = __ 

= 0% 

Kelas Kategori penilaian frekuensi Persentase 

1 Layak 13 100% 

0 Tidak layak 0 0% 

Jumlah 13 100% 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS MEDIA PEMBELAJARAN OLEH AHLI 

MEDIA DENGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT 

No. Item Skor dari ahli media Jumlah 

Ahli 1 Ahli 2 

1 1 1 2 

2 1 1 2 

3 1 1 2 

4 1 1 2 

5 1 1 2 

6 1 1 2 

7 1 1 2 

8 1 1 2 

9 1 1 2 

10 1 1 2 

11 1 1 2 

Jumlah  11 11 22 

 

HASIL PENILAIAN ANTAR RATER: 

Jumlah soal   = jumlah soal x jumlah responden = 11 x 2 = 22  

Skor min (Smin)  = skor terendah x jumlah soal = 0 x 22 = 0 

Skor maks (Smax)  = skor tertinggi x jumlah soal  = 1 x 22 = 22 

Rentang   = skor maks – skor min  = 22 – 0 = 22 

Jumlah kategori  = 2 

Panjang kelas interval  (p) = Rentang : jumlah kategori 

    = 22 : 2 = 11 

Jumlah skor total   = (2 x 11) + (0 x 0) 
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    = 22 + 0 =22 

Kelas Kategori Penilaian Interval Nilai 

1 Layak 
(Smin + p) ≤ S ≤ Smax 

6 ≤ S ≤ 11 

0 Tidak layak 
Smin ≤ S ≤ (Smin + p - 1) 

0 ≤ S ≤ 5 

 

Persentase Hasil : 

 Persentase kelas 1 = __ 

= 100% 

 Persentase kelas 2 = __ 

= 0% 

Kelas Kategori penilaian frekuensi Persentase 

1 Layak 22 100% 

0 Tidak layak 0 0% 

Jumlah 22 100% 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS MEDIA PEMBELAJARAN OLEH AHLI 

EVALUASI DENGAN TINGKAT PROCENTAGE OF AGREEMENT 

No. Item Skor dari ahli evaluasi Jumlah 

Ahli 1 Ahli 2 

1 1 1 2 

2 1 1 2 

3 1 1 2 

4 1 1 2 

5 1 1 2 

Jumlah  5 5 10 

 

HASIL PENILAIAN ANTAR RATER: 

Jumlah soal   = jumlah soal x jumlah responden = 5 x 2 = 10  

Skor min (Smin)  = skor terendah x jumlah soal = 0 x 10 = 0 

Skor maks (Smax)  = skor tertinggi x jumlah soal  = 1 x 10 = 10 

Rentang   = skor maks – skor min  = 10 – 0 = 10 

Jumlah kategori  = 2 

Panjang kelas interval  (p) = Rentang : jumlah kategori 

    = 10 : 2 = 5 

Jumlah skor total   = (2 x 5) + (0 x 0) 

    = 10 + 0 = 10 

Kelas Kategori Penilaian Interval Nilai 

1 Layak 
(Smin + p) ≤ S ≤ Smax 

6 ≤ S ≤ 10 

0 Tidak layak 
Smin ≤ S ≤ (Smin + p - 1) 

0 ≤ S ≤ 5 
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Persentase Hasil : 

 Persentase kelas 1 = __ 

= 100% 

 Persentase kelas 2 = __ 

= 0% 

Kelas Kategori penilaian frekuensi Persentase 

1 Layak 10 100% 

0 Tidak layak 0 0% 

Jumlah 10 100% 
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KATEGORI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Adhimukti N. P. S. 78 Tuntas 

2 Anita Wulandari 85 Tuntas 

3 Arfirda Bayu Insani 76 Tuntas 

4 Dewi Fitria S. 78 Tuntas 

5 Dewi Setyawati 85 Tuntas 

6 Erika Nur Sabela 84 Tuntas 

7 Ghaida Puspa W. H. 76 Tuntas 

8 Hana Rossyuka D. 76 Tuntas 

9 Indri Hidayati 77 Tuntas 

10 Lina Widyawati 85 Tuntas 

11 Marina Yuniati 85 Tuntas 

12 Monica Charolina 90 Tuntas 

13 Nabila Rizqi Aprilia 89 Tuntas 

14 Nor Aini 76 Tuntas 

15 Novita Hadi 78 Tuntas 

16 Resa Rosalinda 76 Tuntas 

17 Rianita Pitriyani 76 Tuntas 

18 Rona Nur Aeni 76 Tuntas 

19 Soleha 84 Tuntas 

20 Windha Nurhidayati 80 Tuntas 

21 Yolanda Mega P. 80 Tuntas 

22 Welas Miyati 90 Tuntas 

Jumlah 1778 
22 Siswa tuntas 

Rata-rata 80.909 



121 
 

KATEGORI NILAI SISWA KELAS KONTROL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Apriani Tiara 70 Belum tuntas 

2 Atikah Salsabila 67 Belum tuntas 

3 Ayu Kusuma 66 Belum tuntas 

4 Ayu Septiani 77 Tuntas 

5 Devia Meisindi 77 Tuntas 

6 Erviana Natalia S. 76 Tuntas 

7 Febriana Feby 65 Belum tuntas 

8 Kurniawati 62 Belum tuntas 

9 Lintang Puja 70 Belum tuntas 

10 Lisna Yuliana N. 66 Belum tuntas 

11 Mia Anisiya 65 Belum tuntas 

12 Mila Nur A. 80 Tuntas 

13 Monika Yolanda 76 Tuntas 

14 Nadia Anisza S. 77 Tuntas 

15 Ninda Oktaviani 66 Belum tuntas 

16 Nur Hayati 78 Tuntas 

17 Prisca Umami 77 Tuntas 

18 Putri Hidayah 80 Tuntas  

19 Rizkaimanita 67 Belum tuntas 

20 Septa Rianda G. 68 Belum tuntas 

21 Septi Wulandari 65 Belum tuntas 

22 Zulia Retna 66 Belum tuntas 

Jumlah 1561 13 siswa belum 
tuntas, 9 siswa 

tuntas 
Rata-rata 70.95 
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DOKUMENTASI PEMBELAJARAN MENJAHIT CELANA ANAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serangkaian kegiatan pendahuluan pembelajaran menjahit celana anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Serangkaian kegiatan memulai dari memotong bahan dan memberi tanda  
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Serangkaian kegiatan memulai dari menyetrika bahan pelapis dan menjahit 
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Kegiatan siswa yang aktif bertanya membahas bagian menjahit yang sulit 
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Gambar Wallchart 

 

Gambar wallchart tampak penuh 
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Gambar wallchart persiapan 
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Gambar wallchart langkah 1 
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Gambar wallchart langkah 2 
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Gambar wallchart langkah 3 
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Gambar wallchart langkah 4 


